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Abstrak

Mistiningsih. 2008. Kepemimpinan Dalam Manajemen Bsbasis Sekolah
(MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang. Skripsi, Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Ngeri Malang.
Pembimbing: Drs. H. Farid Hasyim, MAg.

Pemberian otonomi yang luas pada sekolah merupk&padulian
pemerintah tehadap gejala-gejala yang muncul diyamakat serta upaya
peningkatan mutu pendidikan secara umum. Dalamrmg&eainilah, MBS tampil
sebagai alternatif paradigma baru manajemen peéwdidiang ditawarkan. MBS
merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pga#talah untuk
menentukan kebijakan sekolah dalam rangka menikgkatutu, efisiensi dan
pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodasigitkaim masyarakat
setempat serta menjalin kerjasama yang erat astkalah, masyararakat dan
pemerintah.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secarmyosarmasalahan
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitagddmana Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” &agvMalang, bagaimana
tugas dan tanggung jawab kepemimpinan dalam MESM® Plus “Darussalam”
Lawang Malang, faktor apa saja yang menjadi pendgkdan penghambat
kepemimpinan dalam MBS di SMP Plus “Darussalam” &agvMalang. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetedadara jelas MBS di SMP
Plus “Darussalam” Lawang Malang, untuk mengetabhga$ dan tanggung jawab
kepemimpinan dalam MBS di SMP Plus “Darussalam” &agv Malang, untuk
mengetahui  faktor-faktor yang menjadi pendukung daenghambat
kepemimpinan dalam MBS di SMP Plus “Darussalam” &agvMalang.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam pdiaeli deskriptif
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yangudi@kan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sumider yang diperoleh
meliputi sumber data pustaka yang diambil dari &gab literatur yang berkaitan
dengan data lapangan yang terdiri dari dokumenlalekgrofil sekolah, hasil
wawancara dan hasil observasi yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakdapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan dalam Manajemen &ssbSekolah (MBS)
di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang dapat dpgkam meskipun tidak
sepenuhnya. Hal ini semua karena adanya dukungandeaan pendidikan,
dewan guru, stakeholder dalam empat pokok manajeya#m: perencanan,
pelaksanaan, pengawasan dan pengorganisasian. TDagasanggung jawab
kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Sekolah yaday di SMP Plus
“Darussalam” Lawang seperti manajemen kurikulum g@aomgram pengajaran,
Manajemen tenaga kependidikan, Manajemen kesisvwAanajemen keuangan,
Manajemen sarana dan prasarana, Manajemen hubungayarakat. Dengan
adanya beberapa program atau kegiatan pada masssiggrkomponen MBS di
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang sudah ada g&atan walaupun masih
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ada yang kurang atau belum terpenuhi semuanyan§eatayang menjadi faktor
pendukungnya adalah disana terdapat adanya kekamm®n semangat juang
yang tinggi dari sebagian besar elemen-elemen walagdi sekolah mulai dari
SDM guru, karyawan, sarana prasarana guna lebihinglatkan kualitas

pendidikan. Faktor pendukung inilah yang menjadnysgang pelaksanaan
Kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Sekolah. A&tapi selain adanya
faktor pendukung, kepemimpinan dalam Manajemen d&sbsekolah di SMP
Plus “Darussalam” Lawang Malang ada juga faktorghambatnya antara lain:
dari pendidik, dana, sarana dan prasarana, dasipasi masyarakat.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajemen Berbasis Sekolah

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah pada dasarnya merupakan suatu lembagaljg@mdiyang berdiri
sendiri maupun terkait dengan instansi di atasygag harus dikelola secara
profesional sehingga mampu menghasilkan lulusang yéerkualitas.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan satahugpaya pemerintah
untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dagamgupsan ilmu dan
teknologi, yang ditunjukkan dengan pernyataan igolitalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN). Hal tersebut diharapdapat dijadikan
landasan dalam pengembangan pendidikan di Indogas@ berkualitas dan
berkelanjutan, baik secara makro, meso, maupuromiderangka makro erat
kaitannya dengan upaya politik yang saat ini sadantpi dibicarakan yaitu
desentralisasi kewenangan dari pemerintah ke pgath, aspek mesonya
berkaitan dengan kebijakan daerah tingkat provisampai ke tingkat
kabupaten, sedangkan aspek mikro melibatkan selseltor dan lembaga
pendidikan yang paling bawah, tetapi terdepan dadalaksanaannnya, yaitu
sekolah.

Sedangkan kepemimpinan merupakan suatu hal yaggitspenting dalam
Manajemen Berbasis Sekolah. Kepemimpinan berkastangan masalah

kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan umhdngadakan

! Hadiyanto Mencari sosok desentralisasi manajemen pendidikanddnesia (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004). HIm. 65-66



pertemuan secara efektif dengan para guru dendaasisiyang kondusif.
Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong j&irgara guru dengan
menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penulmpartgan terhadap para
guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompekilaku instrumental
merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan asémagsung diklarifikasi
dalam peranan dan tugas-tugas para guru, sebagai@un sebagai kelompok.
Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kglok dalam
mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekesjaa dalam kelompok
dalam rangka mewujudkan tujuan organidasi.

Pemberian otonomi yang luas pada sekolah merup&egedulian
pemerintah tehadap gejala-gejala yang muncul diyarakat serta upaya
peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pembettaromi ini menuntut
pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekotfar dapat
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus membekday berbagai
komponen masyarakat secara efektif, guna mendukenmjuan dan sistem
yang ada di sekolah. Dalam kerangka inilah, MBSpiaisebagai alternatif
paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarklBS merupakan
suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekaibfk umenentukan
kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mdisiersi dan pemerataan
pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan melsasetempat serta

menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masjat dan pemerintah.

% E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Rosyda, 2002). Him. 107



BPPN dan Bank Dunia (1999) memberi peringatan bahwWwBS
merupakan bentuk alternatif sekolah dalam prograsewtralisasi di bidang
pendidikan, yang ditandai oleh otonomi luas di kedgsekolah, partisipasi
masyarakat dan dalam kerangka kebijakan pendidit@sional. Otonomi
diberikan agar sekolah dapat leluasa mengelola suntaya dengan
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan seteygap terahadap
kebutuhan masyarakat setempat. Partisipasi mastadikintut agar lebih
memahami pendidikan, membantu, serta mengontragdelaan pendidikan.
Dalam konsep ini sudah dituntut untuk memiliki tgagg jawab yang tinggi,
baik kepada orang tua, masyarakat maupun pemefintah

Depdikbud juga mengemukakan bahwa Manajemen Berl&ekolah
merupakan suatu penawaran bagi sekolah untuk miakged pendidikan
yang lebih baik dan lebih memadai bagi pesertakdi@tonomi dalam
pengelolaan pendidikan merupakan potensi bagi akkahtuk meingkatkan
kinerja para staf, menawarkan partisi langsung #epelompok-kelompok
terkait dan meningkatkan pemahaman masyarakat daphgendidikan.
Otonomi sekolah juga berperan dalam menampung kenseumum tentang
pemberdayaan sekolah, yang meyakini bahwa untukingieatkan kualitas
pendidikan sedapat mungkin keputusan seharusnymtdddeh mereka yang
berada di garis depaiing staj, yang bertanggung jawab secara langsung
terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkebataikibat dari kebijakan

tersebut, yaitu guru dan kepala sekolah.

% Ibid, HIm. 11



Tujuan utama MBS adalah meningkatkan efisiensiundan pemerataan
pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh mel&ielieluasaan mengelola
sumber daya yang ada, partisipasi masyarakat, elayederhanaan birokrasi.
Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi gratua, kelenturan
pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisnra, qadanya hadiah dan
hukuman sebagai kontrol serta hal lain yang dapatumbuhkembangkan
suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan tampdk tumbuhnya
partisipasi masyarakat terutama yang mampu danlipesdmentara yang
kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerfntah

Sebenarnya tujuan utama MBS diatas itu telahaegui dalam Undang-
Undang Repubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tgn&8DIKNAS butir
(c): Bahwa Sistem Pendidikan Nasional harus mamenjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, sertavamrde dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangaraisdengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan globainggh perlu dilakukan
perubahan pendidikan secara terencana, terarabede®sinambungah.

Disamping itu pula penjelasan tentang tujuan utbhis tersebut telah
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia &to2® Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab IV pasadan ke tiga tentang hak

dan kewajiban masyarakat, bab XI pasal 40 ayatt? buentang pendidik

4 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Rosyda, 2002). Him. 11-14
® Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2003) HIm. 1-2



dan tenaga kependidikan dan bab XIV pasal 51 hyantang pengelolaan

pendidikan yang akan kami sebutkan di bawaf ini:

1. Pasal 8, bahwa masyarakat berhak berperan serm daérencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pemdid

2. Pasal 40 ayat 2 butir b, bahwa pelaksanaan peadiddan tenaga
pendidikan berkewajiban mempunyai komitmen seceséegsional untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Pasal 51 ayat 1, bahwa pengelolaan satuan pendidikak usia dini,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah dilaksandlerdasarkan
standar pelayanan minimal dengan prinsip manajenEtbasis
sekolah/madrasah.

Adapun MBS menuntut dukungan tenaga kerja yangmnteil dan
berkualitas agar dapat membangkitkan motifasi kgajeg lebih produktif dan
memberdayakan otoritas daerah setempat, serta fimegiean sistem dan
menghilangkan birokrasi yang tumpang tindih.

Dalam kaitannya dengan MBS seorang pemimpin ldiiétkankan pada
pembinaan dan peningkatan kemampuan dan kinergaaekependidikan di
sekolah dalam melaksanakan tugas. Oleh karen®dB& memberi peluang
kepada kepala sekolah sebagai pemimpin, guru daertpedidik untuk
melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, b&mkadengan masalah
kurikulum, pembelajaran, manajerial, dan lain selbag yang tumbuh dari

aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yangidki. Pelibatan masyarakat

® Ibid. HIm. 9, 28, 34



dalam dewan sekolah dibawah monitoring pemerintaéndorong sekolah
untuk lebih terbuka, demokratis dan bertanggun@mwemberian kebebasan
yang lebih luas memberi kemungkinan kepada sekalatuk dapat
menemukan jati dirinya dalam membina peserta dliku, dan petugas lain
yang ada di sekolah.

Dari uraian-uraian pemikiran latar belakang injlpanulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan juddEPEMIMPINAN DALAM
MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS) DI SMP PLUS

‘DARUSSALAM” LAWANG MALANG”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalah yang akan

diungkap dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMRs P
“Darussalam” Lawang Malang ?

2. Bagaimana tugas dan tanggung jawab kepemimpinamd&anajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” aagvMalang?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitakapemimpinan
dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP FDarussalam”

Lawang Malang?



C. Tujuan Penulisan

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, mpd&aelitian ini bertujuan

untuk:

1. Untuk mengetahui secara jelas Manajemen Berbadisl®@e (MBS) di
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang

2. Untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab kepemanmpidalam
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Dsalasn” Lawang
Malang

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendwgkdan penghambat
kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBSMP Plus

“Darussalam” Lawang Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Setelah tujuan penelitian tercapai, selanjutnya emirkan manfaat
penelitian, baik untuk pengembangan teori bagi fterataupun khalayak
umum. Karena secara rinci guna penelitian dijadikpeta yang
menggambarkan tentang suatu keadaan, sarana degrewxari sebab akibat
menyusun kebijakan.
Adapun dalam penelitian ini memiliki kegunaan sgbderikut:
1. Bagi peneliti, adalah sebagai pengetahuan dalamadpandidikan.
Khususnya tentang kepemimpinan dalam ManajemenaBirtSekolah

(MBS).



2. Bagi sekolah, adalah sebagai pengetahuan dalameméaggkan kualitas
pendidikan, khususnya tentang kepemimpinan dalamajdanen Berbasis
Sekolah (MBS).

3. Bagi seluruh pembaca, adalah sebagai pengetahaarirdbrmasi untuk
menambah partisipasi, menmbah wawasan tentang ridtadeeilmuan

khusus dan kepedulian terhadap masyarakat.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan bagielgernuntuk
mendesain sesuai dengan rumusan masalah yang déktapkan dan
menjadikan penelitian tersebut pada titik fokus painselesainya pelaksanaan
penelitian. Di mana peneliti menyelidiki dan memésisecara detail yang
berhubungan dengan penelitian. Dengan adanya rliagigup penelitian
tersebut dapatlah membawa keberuntungan, misalny@mpermudah
penelitian, menentukan metode dan sampai pada taparan. Adapun dalam
penelitian ini, ruang lingkupnya adalah pada pdesoa
1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Dsalasn” Lawang
Malang.
2. Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan dalam MamajeBerbasis
Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Mglan
3. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan déEmajemen

Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” &agvMalang



F. Sistematika Pembahasan
Dalam tulisan ilmiah unsur yang paling penting abdabagaimana
tulisan ini disusun dengan sistematis dan mempumylaiingan antar masalah
diatas dengan yang di bawahnya. Sistematika piEmeliyang telah
dideskripsikan dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang MasalaRumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, riguéingkup
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il  Kajian Pustaka yang meliputi: kajian tentakgnsep Manajemen
Berbasis Sekolah: 1. Manajemen Berbasis Sekolaiy geeliputi:
a). Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),Tbjuan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), c¢). Prinsip-pins
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), d). Komponen-lkarep
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), e). Karakterigldnajemen
Berbasis Sekolah (MBS). 2. Kepemimpinan, yang mméltipa).
Pengertian kepemimpinan, b). Tugas dan tanggungabaw
kepemimpinan. 3. Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis SekolahFaitor
Pendukung kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasisl&ek
b). Faktor Pengahambat kepemimpinan Dalam Manajemen
Berbasis Sekolah

BAB Il  Metode Penelitian meliputi: Pendekatan Ddenis Penelitian,

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber D&m@sedur dan



BAB IV

BAB V

BAB VI

10

Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan KeabsBiata,
Tahap-tahap Penelitian.

Paparan dan Analisis Data meliputi: A. LatBelakang Obyek
Penelitian: 1. Sejarah singkat SMP Plus “Darussalaawang
Malang, 2. Profil SMP Plus “Darussalam” Lawang Megja3. Visi
dan misi SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang, 4take
geografis SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang, ®ndisi
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang, 6. Prestasgyaernah
diraih SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang, 7. 8Saraan
prasarana SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang. &aRan
Hasil Penelitian: 1. Manajemen Berbasis Sekolah $/18i SMP
Plus “Darussalam” Lawang Malang, 2. Tugas dan Tangglawab
Kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Sekolah (M&S)
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang, 3. Faktor pé&ndg
dan penghambat kepemimpinan dalam Manajemen Berbasi
Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Mglan
Pembahasan Hasil Penelitian

Kesimpulan dan Saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian Tentang Konsep Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Istilah Menanjemen Berbasis Sekolah merupakganiahan dari
“Shcool based manajemenlstilah ini pertama kali muncul di Amerika
Serikat ketika masyarakat, mulai mempertanyakaefaesi pendidikan
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat sétempa

Dalam “Encyclopedia of the social sciencahanajemen berarti
proses dengan mana pelaksanaan dari pada suan tejgentu yang di
selenggarakan dan diawdsSecara etimologis, manajemen berasal dari
bahasa Inggris“Management” yang artinya Kketatalaksanaan, tata
pimpinan dan pengelolaan.

Sedang menurut Melayu S.P Hasibuan manajemealaiialu dan
seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber dayasia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisiemkumencapai tujuan
tertentu®

Menurut Sudarwan MBS dapat di definisikan sebagatu proses

kerja komunitas dengan cara menerapkan kaidahikaideonomi,

" M. Manulang,Manajemen PersonaligJakarta: Ghalia Indonesia, Cetakan V, 1976),
Him. 10

& Melayu S.P HasibuaManajemen Dasar, Pengertian dan masalahiakarta: Haiji
Masagung, 1989), HIm. 3

11
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akuntabilitas, partisipasi dan subtainabilitas kntnencapai tujuan pendidikan
dan pembelajaran secara bermiutu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapathdi kesimpulan
bahwa manajemen adalah suatu cara pencapaian tdgmgean jalan
pemanfaatan semua sumberdaya yang dimiliki sedakiifedan efisien
yang mana agar tujuan itu dapat terlaksana seseagatt yang
diharapakan.

Sedangkan pengertian Manajemen Berbasis SekoldBS)
menurut E. Mulyasa adalah pemberian otonomi luas piagkat sekolah
agar sekolah leluasa mengelola sumber daya danesudsma dengan
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutseata lebih tanggap
terhadap kebutuhan setempat. Dengan kata lainakep&olah sebagai
seorang manajer diberikan kewenangan sepenuhnyaik uttisa
mengoptimalkan sumber daya yang ada pada sekathdjgimpinnya’

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatutedéang
pengambilan keputusan pendidikan yang diletakkada pposisi yang
paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolambBedayaan sekolah
dengan memberikan otonomi yang lebih besar, disagnpienunjukkan
sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan masfajaja merupakan
sasaran peningkatan efisiensi mutu, dan pemeratpandidikan.

Penekanan aspek-aspek tersebut sifatnya situasienal kondisional

® Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen Sekolafdakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 2006), him. 34

19 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him. 24
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sesuai dengan masalah yang dihadapi dan politig ganut pemerintah.
Misalnya krisis multi dimensi yang sudah hampirutujtahun melanda
Indonesia, tidak dapat dihindari dampaknya terhgalidikan, terutama
berkurangnya kemampuan pemerintah dalam penyedizara yang
memadai untuk pendidikan dan menurunnya kemampelag&n orang
tua untuk membiayai pendidikan anaknya. Kondisisébut secara
langsung berakibat pada menurunnya mutu pendidikanterganggunya
proses pemerataa.

Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam pebdam
keputusan akan membangkitkan rasa kepemimpinan ieng tinggi
terhadap sekolah, sehingga mendorong mereka unaridayagunakan
sumber daya yang ada seefisien mungkin untuk mandagsil yang
optimal.

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah sajwdvdari
reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolatiuk
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memhbdgi para peserta
didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potengi $ekolah untuk
meningkatkan kinerja para staf, menawarkan paatssiplangsung
kelompok-kelompok yang terkait dan meningkatkan g@esman
masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan ¢gema semangat
sekolah juga berperan dalam menampung kosensus yamgnmeyakini

bahwa sedapat mungkin keputusan seharusnya dikelathtereka yang

1 1bid., him. 34
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memiliki akses paling baik terhadap pelaksanaanjdem. Dan yang

terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut.

Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakardari
MBS vyang di pandang memiliki tingkat efektifitasndgi serta
memberikan beberapa keuntungan berikut :

1) Kebijakan dan kewenangan sekolah membawa pengamndsung
kepada peserta, orang tua dan murid.

2) Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumberdaya lokal.

3) Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didikegepehadiran,
hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat putekotah, moral dan
iklim sekolah.

4) Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan,
memberdayakan guru, manajemen sekolah, dan pembaha
perencanaaltf.

Dalam sistem MBS, semua kebijakan dan programolalkk
ditetapkan oleh komite sekolah dan dewan pendidikBadan ini
merupakan lembaga yang ditetapkan berdasarkan wasa dari pejabat
daerah setempat, komisi pendidikan Dewan Perwakdakyat Daerah
(DPRD), pejabat pendidikan daerah, kepala sekdkigga pendidikan,
perwakilan orang tua peseta didik dan tokoh maggardembaga inilah
yang menetapkan segala kebijakan sekolah berdasakietentuan-

ketentuan pendidikan yang berlaku.

2 1bid., HIm: 34



15

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkamwéda
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan pengalihaneri@awan
pengambilan keputusan ke level sekolah agar dapaigehola sekolah
dengan mandiri, maka sekolah diharapkan lebih mmamtiiu mampu
menentukan arah pengembangan pendidikan sesuaiardekgndisi

tuntutan lingkungan masyarakat.

b. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Secara umum Hardiyanto mengatakan bahwa Manajeradrasls
Sekolah bertujuan untuk menjadikan sekolah agaih lelbandiri atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian wewenang ldih besar
dalam mengelola sumber daya dan mendorong pasisiggrga sekolah
dan masyrakat untuk meningkatkan mutu pendidian.

Pengertian lain mengatakan bahwa Manajemen BerBSakislah
(MBS) bertujuan untuk meningkatkan semua kinerj&ok# yaitu
menyangkut efektivitas, kualitas, efisiensi, indyaselefansi dan
pemerataan serta akses pendidikan.

Namun dari pada itu secara khusus sesungguhnyantujiari
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah adalah dsdrégit:

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatarm&eadirian,

fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerja samakuntabilitas,

13 HardiyantoMencari Sosok Desentarlisasi Manajemen Pendidikdndbnesia,
(Jakarta: Renika Cipta, 2004), him. 70
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sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam meolgelmemanfaatkan
dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyaraldam
menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilamutkespn secara
bersama.

3) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oramgntasyarakat,
dan pemerintah untuk meningkatkan mutu sekolah.

4) Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolabamda
meningkatkan kualitas pendidik&h.

Sesungguhnya Manajemen Berbasis Sekolah bertujudok u
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan péwaid Peningkatan
efisiensi, antara lain diperolen melalui keleluasamaengelola sumber
daya, partisipasi masyarakat dan penyederhanaekrdsi. Peningkatan
mutu dapat diperoleh, antar lain, partisipasi ortusyterhadap sekolah,
fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, pd@@tan profesionalisme
guru dan kepala sekolah, adanya hadiah dan hukwwabagai kontrol,
serta hal lain yang dapat menumbuh-kembangkan saigsag kondusif.
Sementara peningkatan pemerataan pendidikan tapgdk tumbuhnya
partisipasi masyarakat terutama yang mampu danlipgsdmentara yang
kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah

Sudarwan Danim berpendapat "Sesungguhnya MBS itiwjban

untuk mendorong peningkatan prestasi belajar sitmatama melalui:

1 Hasbullah Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah Danlikgsinya
Terhadap Penyelenggaragendidikan, (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persadia), T2
5 E. Mulyasapp cit.,him. 13
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1) Peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya pejatzei.
Misalnya: alat peraga pembelajaran, buku-buku stgkaan,
laboratorium, komputer, internet, lingkungan sekpldan peningkatan
efisiensi sumber daya personalia yang meliputiakegekolah, guru,
pustakawan, teknisi sumber belajar, staf tata yspdsuruh sekolah
dan lain-lain.

2) Peningkatan profesionalisme guru. Peningkatan ikikakan, baik
dari kemampuan penguasaan materi bahan ajar, EEEUA
metodelogi, kompetensi sosial, maupun kompetensiakgarakatan
sebagai gurt®

Sedangkan ciri-ciri guru yang pofesional adalaragabberikut:

a) Kemampuan intelektual yang diperoleh melalui peikéial
akademik. Pendidikan yang dimaksud adalah jenjarglidikan
tinggi atau perguruan tinggi.

b) Memiliki pengetahuan spesialisasi. Pengetahuanaisesi adalah
sebuah kekhususan penguasaan bidang keilmuan ttertEm
penguasaan metodelogi pembelajaran.

c) Memiliki teknik kerja yang yang dapat dikomunikaesik Jadi
seorang guru harus mampu berkomunikasi dan apa yang
disampaikannya dapat dipahami oleh para peserita did

d) Mementingkan kepentingan orang lain. Jadi seoramu dparus

siap memberikan layanan kepada anak didiknya paatab&ntuan

'8 Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen SekolatfJakarata: PT Bumi Aksara,
Cetakan Pertama, 2006), him. 165
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itu diperlukan di kelas, di lingkungan sekolah, mau di luar
sekolaht’

3) Peningkatan pemberdayaan masyarakat. Kemampuan lalseko
memberdayakan masyarakat dan kemauan masyarakaik unt
memberdayakan diri dalam rangka optimalisasi fungekolah
merupakan faktor kunci keberhasilan MBS. Bahkan M&diri
dipandang identik dengan manajemen berbasis m&syarkarena
tanpa dukungan kuat dari masyarakat sekitar, m@@tarang tua
murid, akan sangat sulit mewujudkan kemajuan sékola

Disamping itu pula penerapan Manajemen Berbasi®l&e ini
sesungguhnya juga bertujuan untuk meningkatkanitasapendidikan
secara umum baik itu menyangkut kualitas pembealajarkualitas
kurikulum, kualitas sumber daya manusia baik guraupun tenaga
kependidikan lainnya dan kualitas pelayanan pekalidsecara umurf.

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan untuk mempeakda
sekolah terutama sumber daya manusia melalui pénbkewenangan,
fleksibilitas sumber daya lain untuk memecahkarsgaan yang dihadapi
oleh sekolah yang bersangkutan. Namun sesungguntujyan utama
penerapan MBS ini adalah meningkatkan efisiensigpetaan dan
peningkatan relefansi pendidikan di sekolah, denagdanya wewenang
yang lebih besar dan lebih luas bagi sekolah uniakgelola urusannya

sendiri.

pid., Him. 93-94
8 Nur Kolis, Manajemen Berbasis Sekolgfakarta: Grafindo Persada, 2003), HIm. 23
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Namun disamping itu, sesungguhnya tujuan ManajeBebasis
Sekolah ini adalah yarigertama meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelada demberdayakan
sumber daya yang tersedi&edua, meningkatkan kepedulian warga
sekolah dan masyarakat dalam menyelenggarakan dicandi melalui
pengambilan keputusan bersarkatiga meningkatkan tanggung jawab
sekolah kepada sekolahnyeempat meningkatkan kompetensi yang

sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yaag dicapai'®

. Prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dala
melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adakbagai
berikut:

1) Komitmen, kepala sekolah dan warga sekolah harusmpusyai
komitmen yang kuat dalam upaya menggerakkan seratgavgekolah
untuk bermanajemen berbasis sekolah.

2) Kesiapan, semua warga sekolah harus siap fisik dantal untuk
bermanajemen berbasis sekolah.

3) Keterlibatan, pendidikan yang efektif itu, harus libegkan semua
fihak dalam mendidik anak.

4) Kelembagaan, sekolah sebagai lembaga adalah upé&nteng bagi

pendidikan yang efektif.

¥ 1bid., him. 26-27
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5) Keputusan, segala keputusan sekolah itu harus tdibeia pihak yang
benar-benar mengerti tentang pendidikan.

6) Kesadaran, guru-guru harus mempunyai kesadarark unéimbantu
dalam pembuatan keputusan program pendidikan dakukam.

7) Kemandirian, sekolah harus diberi otonomi sehingga@miliki
kemandirian dalam membuat keputusan pengalokasiaa d

8) Ketahanan, perubahan akan bertahan lebih lama lapaelibatkan
stakeholdersekolah.

Prinsip-prinsip MBS di atas dapat disingkat dengrf°

Disamping itu pula teori yang digunakan ManajemesrbBsis

Sekolah untuk mengelola sekolah sesungguhnya didasat prinsip,

yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasprinsip sistem

pengelolaan mandiri, dan prinsip inisiatif sumbayal manusia.

a) Prinsip Ekuifinalitas
Prinsip ini didasarkan oleh teori manajemen modenng berasumsi
bahwa MBS menekankan fleksibilitas sehingga sekatahharus
dikelola oleh warga sekolah menurut kondisi menekesing-masing.
Disamping itu pula, sekolah merupakan lembaga pimah yang
terbuka terhadap berbagai pengaruh eksternal, diak Mmenutup
kemungkinan bila sekolah akan mendapatkan bertragaalah yang

kompleks, oleh karena itu sekolah harus mampu meinkan berbagai

0 Husaini Usmanianajemen Teori, dan Riset pendidikégkarta: Bumi Aksara,
2006), Him. 7
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masalah yang dihadapi dengan cara yang paling tepatsesuai
dengan situasi dan kondisinya.

Prinsip Desentralisasi

Prinsip desentralisasi ini dilandasi oleh teoriaddsahwa pengelolaan
sekolah dan aktifitas pengajaran tidak dapat di@akdari kesulitan
dan permasalahan yang kemudian mendorong adangamtddisasi
kekuasaan dengan mempersilahkan sekolah memitkigryang lebih
luas untuk bergerak, berkembang dan bekerja mestraiegi-strategi
unik mereka untuk menjalani dan mengelola sekatahra efektif.
Oleh karena itu sekolah harus diberi kekuasaantalaggung jawab
untuk memecahkan masalahnya secara efektif darpaeosungkin
ketika masalah itu muncul. Dengan kata lain, tujupnnsip
desentralisasi adalah efisiensi dalam memecahkasalaia bukan
menghindari masalah.

Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri

Manajemen Berbasis Sekolah menyadari pentingnyaukunt
mempersilahkan sekolah menjadi sistem pengeloleeara mandiri di
bawah kebijakannya sendiri. Sekolah memiliki otontemntentu untuk
mengembangkan tujuan pengajaran, strategi manajedistuibusi
sumber daya manusia, memecahkan masalah, dan raernoaman
berdasarkan kondisi mereka masing-masing. Jadika&kesiekolah
menghadapi permasalahan maka harus diselesaikagardecara

sendiri. Sekolah dapat menyelesaikan masalahnya teidh terjadi
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pelimpahan wewenang dari birokrasi di atasnya g&tih sekolah.
Dengan adanya kewenangan di tingkat sekolah itolaka sekolah
dapat melakukan sistem pengelolaan sendiri.
d) Prinsip Inisiatif Sumber Daya Manusia

Prinsip ini menekankan bahwa orang adalah sumbga daanusia
yang berharga di dalam organisasi sehingga poimaitananajemen
adalah mengembangkan sumber daya manusia di dakotak untuk
berinisiatif. Di samping itu pula prinsip ini menga bahwa sekolah
tidak lagi menggunakan manusia sebagi sumber dayem wtatis,
melainkan dinamis yakni menganggap serta mempédwakmanusia
di sekolah sebagai aset yang sangat penting danilikiepotensi

untuk terus digali, ditemukan dan kemudian dikengzan?*

d. Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah
Hal yang penting dalam implementasi Manajemen b&ss
Sekolah adalah manajemen terhadap komponen-kompmeieah yang
harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, yé&ibkulum dan
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswiearmngan, sarana
dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan anaksy, serta

manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.

L Nurkolis, op.cit., HIm. 52-55
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1) Manajemen Kurikulum Dan Program Pengajaran

Pada jenis dan tingkat sekolah apapun yang metygds utama
kepala sekolah ialah menjamin adanya program paragayang baik
bagi murid. Inilah tanggung jawab kepala sekolamgypaling penting
dan banyak tantangannya. Sedangkan para staf nandagian
tanggung jawab dalam membantu wusaha pelaksanaan dan
pengembangan program pengajaran yang eféktif.

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakaian
dari MBS. Manajemen kurikulum dan program pengajarencakup
kegiatan perencanaan dan pengembangan kurikulumonahgpada
umumnya telah dilakukan oleh departemen pendidil@sional pada
tingkat pusat.

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulaik
kurikulum nasional maupun kurikulum muatan lokang diwujudkan
melalui proses belajar mengajar untuk mencapaiatujpendidikan
nasional, institusional, kurikuler dan instruksibrggar proses belajar
mengajar dapat dilaksanakan secara efektif daieefiserta mencapai
hasil yang diharapakan, diperlukan kegiatan manrajemrogram
pengajaran.

Sedangkan kepala sekolah merupakan seorang managolah.
la harus bertanggung jawab terhadap perencanaan,péailaian

perubahan atau perbaikan program pengajaran dilatek&ntuk

2 M. Daryanto Administrasi Pendidikan(Jakarta: Renika Cipta, 1998), Hal. 36
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kepentingan tersebut, sedikitnya ada empat langkahg harus
dilakukan yaitu menilai kesesuaian program yangdetagan tuntutan
kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkatkan panaan
program, memilih dan melaksanakan program, sertalan@erubahan
program.

Jadi yang dimaksud dengan manajemen kurikulum dalam
Manajemen Berbasis Sekolah adalah kewenangan &ekotéuk
memanajemen, mengelola kurikulum dan proses petagajantuk
disesuaikan dengan kebutuhan sekéfah.

Manajemen Tenaga Kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan dengan kebdahasi
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikamg yarsedia di
sekolah. Manajemen tenaga kependidikan atau maaaj@ersonalia
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenageenkkdikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil gyaptimal.
Sehubungan dengan itu fungsi personalia yang hditaksanakan
pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggajirdanotivasi
personalia guna mencapai tujuan sistem, membaigyosa mencapai
posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkegda karier
tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuanvidod dan

organisasi.

2 bid., Hal. 40
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Manajemen tenaga kependidikan meliputi:

a. Perencanaan pegawai,

b. Pengadaan pegawai,

c. Pembinaan dan pengembangan pegawai,
d. Promusi mutasi,

e. Pemberhentian pegawai,

f. Kompensi, dan

g. Penilaian pegawai.

Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan maeajénaga
kependidikan bukanlah pekerjaan yang mudah karefak thanya
mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi jujglan tenaga
kependidikan secara pribadi.

Maka dari itu tugas tenaga kependidikan adalah kengan
sekolah untuk mengelola dan mendayagunakan kepkadidang
dimiliki secara efektif dan efisien guna mendaggihyang optimal.
Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan merupakan suatu bidang opeshdBS.
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengateraadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mmiasuk sampai
keluarnya peserta didik dari sekolah. Manajemewlabkbukan hanya
membentuk pencatatan data peserta didik, melainkaliputi aspek

yang lebih luas yang secara operasional dapat membapaya
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pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melphases
pendididkan di sekolah.

OSIS merupakan organisasi murid yang resmi dilakukian
diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk tinela
kepemimpinan murid serta memberikan wahana bagidmumtuk
melakukan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuaiitBggga dengan
data kesiswaan merupakan salah satu tugas manajkestswaan
yang tidak dapat ditinggalkaf.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur bartxagiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaraekdlah dapat
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur. Untewomudkan tujuan
tersebut bidang manajemen kesiswaan sedikitnya liketiga tugas
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaandntaru, kegiatan
kemajuan belajar serta bimbingan dan pembinaaplidi$?

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpularhwiaa
manajemen kesiswaan dalam MBS adalah kewenangafabakntuk
mengatur semua urusan yang berkaitan dengan kesiswa

4) Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sutaper
yang secara langsung menunjang efektifitas daneefg@spengelolaan
pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalarplementasi MBS,

yang menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan,

24 M. Daryanto,op.cit.,HIm. 63
5 E. Mulyasapp.cit.,HIm. 46
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melaksanakan, mengevaluasi serta mempertanggurigjawa
pengelolaan dana secara transparan kepada madyadd@
pemerintatf®

Sedangkan manajemen keuangan berbasis sekolahh ashlih
satu substansi problema manajemen pendidikan berlsa&olah.
Kedudukannya sangat krusial dan strategis karenaipandang
sebagai “bahan bakarnya” pendidikdrirang mana penyelenggaraan
pendidikan keuangan dan pembiayaan merupakan pgtemg sangat
menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisatdam kajian
manajemen pendidikan. Komponen keuangan dalam ssekalah
merupakan produksi yang sangat menentukan terlakgankegiatan
belajar mengajar di sekolah. Dengan kata lain gdtiegiatan yang
dilakukan di sekolah memerlukan biaya, baik ituadexi maupun
tidak, komponen tersebut perlu dikelola dengan laagi&r dana yang
ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mensap#u tujuan
pendidikan yang sesungguhnya.

Kepala sekolah sebagai manajer berfungsi sebagesator, dan
dilimpahi fungsi ordinator untuk memerintahkan peydran. Namun
tidak dibenarkan melaksanakan fungsi bendaharan&akewajiban

melakukan pengawasan kedalam.

him: 69

*%|bid., HIm. 47
2" Maisaroh Prespektif Manajemen Pendidikan Berbasis Seko{Renerbit UM, 2004),
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Maka dari itu yang dimaksud dengan manajemen keuadglam
MBS adalah kewenangan dalam mengelola atau mengatangan
yang ada dalam sekolah dan memanfaatkannya deagan b
Manajemen Sarana Dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapansecara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadididhususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang,kaeleja, kursi, serta
alat-alat yang lainnya dan media pembelajaran. Adagyang
dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah d&syjiing secara
tidak langsung menunjang jalannya proses belajargajar, seperti
taman sekolah untuk pembelajaran biologi, halamekolah serta
lapangan olah raga, komponen tersebut merupakarsarprea
pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana agdrnd@ipderikan
konstribusi secara optimal dan berarti pada jalarprgses pendidikan.
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan pereaean pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan pengiapserta
penataan.

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharag&pat

menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehinglapat
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menciptakan kondisi yang menyenangkan baik gurupemaumurid
untuk berada dalam lingkungan sekdf&h.
6) Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Hubungan lembaga pendidikan dan masyarakat adadh proses
komunikasi antar lembaga pendidikan dan masyamdagian tujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadaguten dan
praktek pendidikan pada akhirnya bekerja sama untaekingkatkan
kualitas pendidikan di lembaga pendidikan.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakakatarupakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didskldlah. Dalam
hal ini, sekolah merupakan sistem sosial. Sekolah chasyarakat
memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapaan sekolah
atau pendidikan secara efektif dan efisien. Sebgdiksekolah juga
harus harus menunjang pencapaian atau pemenuhamtutkab
masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Hulbursgkolah
dengan masyarakat bertujuan antara lain:

a. Memajukan kualitas pembelajaran

b. Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas idian
penghidupan masyarakat

c. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungangate

sekolah.

28 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekola, Konsep, Strategi, datehrentasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), HIm. 49-50
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bamanajemen
hubungan sekolah dengan masyarakat adalah kewenaseielah
untuk membina, meningkatkan dan memelihara hubursgkolah
dengan masyarakat untuk kepentingan peran sertgamafiat dalam
kelangsungan hidup sekolah.

7) Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen pexkagsh,
kesehatan dan keamanaan sekolah. Komponen-kompiemsebut
merupakan bagian penting dari MBS yang efektif efsgien.

Manajemen layanan khusus lain adalah layanan kesetdan
keamanan sekolah sebagai suatu pendidikan yangigbsrtdan
bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajadak, hanya
bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, keteeamgén sikap
saja, tetapi harus menjaga dan meningkatkan keselj@smani dan
rohani peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujp@ndidikan nasional
yaitu mengembangkan manusia seutuhnya.

Di samping itu sekolah juga memberikan pelayanaanmanan
kepada peserta didik dan para pegawai yang adelkdilah agar
mereka dapat belajar dan melakukan tugas dengangetan nyaman.

e. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Kemunculan karakteristik ideal sekolah pada aba@Xk seperti

disajikan berikut ini, tidak secara sendirinya atalami. Penemuan

karakteristik ideal itu menemukan perjalanan yaagjang dan penelitian
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yang sangat serius. Di Amerika Serikat, karaki&riging dimaksud baru
ditemukan pada era reforemasi pendidik@efierasi Keempat?

Dalam bukunya Sudarwan Danim yang berjudul “Visari
Manajemen Sekolah”, Bailey mengemukakan bahwa barkan gerakan
reformasi “generasi keempat” ini tersimpullah kaeaistik ideal
manajemen berbasis sekolah dan karakteristik gidallah untuk abad ke-
21 (school for the twenty-first characteristjcseperti berikut ini.

1) Adanya keragaman dalam penggajian guru.
Istilah populernya adalah pendekatan prestasi dddahpenggajian
dan pemberian aneka bentuk kesejahteraan matainalyh. Caranya
dapat dilakukan dengan penetapan kebijakan meladuigiriman
langsung gaji guru ke rekening sekolah kemudian olaék
mengalokasikan gaji guru itu perbulan sesuai depgestasinya.

2) Otonomi manajemen sekolah.
Sekolah menjadi sentral utama manajemen pada tirsgketegis dan
operasional dalam rangka penyelenggaraan progrardidiean dan
pembelajaran. Sementara, kebijakan internal lainjawie penyertanya.

3) Pemberdayaan guru secara optimal.
Dikarenakan sekolah harus berkompetensi membangutu man
membentuk citra di masyarakat, guru-guru harusrddgyakan dan
memberdayakan diri secara optimal bagi terseleaggar proses

pembelajaran yang bermakna.

29 Sudarwan Danipop.cit.,HIm. 29
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Pengelolaan guru secara partisipatif.

Kepala sekolah harus mampu bekerja dengan dan unaeluruh
komunitas sekolah agar masing-masingnya dapat raekgn tugas
pokok dan fungsi secara baik dan terjadi traspapesigelolaan
sekolah.

Sistem yang didesentralisasikan.

Dibidang penganggaran misalnya, pelaksanaan MBS doneng
sekolah-sekolah siap berkompetisi untuk mendapatttana dari
masyarakat atau dari pemerintah secara kompeditiindengelola dana
itu dengan baik.

Sekolah dengan pilihan atau otonomi sekolah dalaememtukan
aneka pilihan.

Program akademik dan non-akademik dapat dikreash skekolah
sesuai dengan kapasitasnya dan sesuai pula dengamtukan
masyarakat lokal, nasional, ataupun global.

Hubungan kemitraan antara dunia bisnis dan dumdigikan.
Hubungan kemitraan itu dapat dilakukan secara lamgstau melalui
komite sekolah. Hubungan kemitraan ini bukan hamyak keperluan
pendanaan, melainkan juga untuk kegiatan praktgl kian program

pembinaan dan pengembangan lainnya.
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8) Akses terbuka bagi sekolah untuk tumbuh relatif divan
Perluasan kewenangan yang diberikan kepada sekaatberi ruang
gerak baginya untuk membuat keputusan inovatif dengkreasi
program demi peningkatan mutu sekolah.
9) “Pemasaran” sekolah secara kompetitif.
Tugas pokok dan fungsi sekolah adalah menawarkaatugrunggulan
atau jasa jika sekolah sudah mampu membangun witrau dan
keunggulan, lembaga itu akan mampu beradu tawargaten
masyarakat misalnya berkaitan dengan jumlah dang yakan
ditanggung oleh jasa layanah.
Karakteristik menurut E. Mulyasa berdasarkan pelakan di
negara maju mengemukakan bahwa karakteristik d4B& adalah:
a) Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah.
b) Partisipasi masyarakat dan orang tua peserta yhdig tinggal.
c) Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dafiegsmnal.
d) Serta adanyteam workyang tinggi dan professiond.
Sedangkan menurut Nur Kholis membagi karakterisiBS
menjadi delapan bagian yaitu antara lain:
1. Misi Sekolah.
Sesungguhnya manajemen berbasis sekolah memililicita

menjalankan sekolah untuk mewakili sekelompok hemapersama,

%0 Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen SekolalfJakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 2006), HIm. 29-31

31 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him. 35
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keyakinan dan nilai-nilai sekolah, membimbing wasgkolah dalam
aktivitas pendidikan dan memberi arah kerja. Jaith, ingin sekolah
kita harus memberikan kualitas pelayanan yang lgaika untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan yang multiple dang{eks, budaya
organisasi yang kuat, maka harus dikembangkan whelya sekolah

demi kepentingan sekolahnya sendiri.

. Hakikat Aktifitas Sekolah.

Hakikat aktifitas sekolah berarti sekolah menjatamlkaktifitas-
aktifitas pendidikannya berdasarkan karakteristdebutuhan dan
situasi sekolah. Hakikat aktivitas berbasis sekotahamat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

. Strategi-strategi Manajemen.

Sesungguhnya perubahan dan kontrol eksternal dapéieksikan
dalam aspek-aspek strategi berikut ini:

a. Konsep atau asumsi tentang hakekat manusia. Badihaan dangka
memuaskan tingkat kebutuhan yang lebih tinggi, mdks dapat
menyediakan fleksibilitas lebih baik dan kesempatamtuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhan guru dan siswa dambenie
peran terhadap talenta-talenta mereka.

b. Konsep organisasi sekolah. Bahwa dalam organisasiem,
konsep organisasi sekolah telah berubah. Kini orpegcaya

bahwa sebuah organisasi adalah bukan hanya temfpuét kidup
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dan berkembang siswa, tetapi juga tempat perkenalagigru dan

administrator.

c. Gaya pengambilan keputusan. Dalam MBS gaya pen¢mmbi
keputusan pada tingkat sekolah adalah melalui pegiaba
kekuasaan atau partisipasi, sehingga hal itu mendoguru-guru,
orang tua, dan siswa untuk telibat di sekolah.

4. Penggunaan Sumber Daya.

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan kekuassdmgekolah
untuk memiliki otonomi yang lebih besar dalam mefadan dan
menggunakan sumber daya. Sehingga mempersilahkatalseuntuk
mempergunakan sumberdayanya secara efektif bekdasar
karakteristik dan kebutuhan mereka guna memecainasalah yang
timbul dan untuk mencapai tujuan sekolah.

5. Peran Warga Sekolah.

Peran warga sekolah secara langsung atau tidagsuag
ditentukan oleh kebijakan pemerintah, misi sekolzsdikikat aktifitas
sekolah, strategi-strategi pengelolaan internalolsék dan gaya
penggunaan sumber daya. Perubahan model MBS meueran aktif
sekolah, administrator, guru, orang tua dan yamgu&e pasif agar
menjadi aktif.

6. Hubungan antar Manusia (hubungan interpersonal).
Dalam manajemen berbasis sekolah hubungan angusia

cenderung terbuka, bekerja sama, semangat timko@itmen yang
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saling menguntungkan. Oleh karena itu, iklim orgasi cenderung

mengarah ke tipe komitmen.

. Kualitas Para Administrator.

Dalam hal ini, administrator yang berkualitas gsetn penting.
Mereka tidak hanya harus dilengkapi dengan pengataklan teknik
manajemen modern untuk mengembangkan sumber dayasiaalan
sumber daya yang lain. Akan tetapi, administratyaj perlu belajar
dan tumbuh secara terus menerus untuk menemukamei@ecahkan
masalah demi kemajuan sekolah. Singkatnya, merekalu p
memperluas wawasan dan pemikirannya dengan betshingga
mereka dapat meningkatkan perkembangan jangka nEanja

sekolahnya.

. Indikator-indikator Efektifitas.

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah efektifitas Ila¢kalinilai
menurut indikator multi-tingkat dan multi-segi. @lekarena itu
penilaian efektivitas sekolah harus memperhatikahiftingkat, yaitu:
tingkat sekolah, kelompok dan individual. Sedangkatikator multi-
segi, yaitu mencakup output sekolah, input sekdi&hproses sekolah.
a. Output Sekolah

Sekolah harus memiliki output yang diharapkan
diantaranya adalah berupa prestasi akademik séyeMi, lomba
karya ilmiyah, lomba bahasa. Dan prestasi non akddeisalnya:

harga diri, kerjasama yang baik, rasa kasih saysmy tinggi
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terhadap sesama, toleransi, jujur, kedisiplinamajkean, prestasi
olah raga, kepramukaan, dan kesenian.
. Input Sekolah
Input pendidikan meliputi hal-hal sebagai berikut
1) Memiliki kebijakan, tujuan, sasaran mutu yang jelas
2) Sumber daya yang tersedia

3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

. Proses Sekolah

Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki kagaktik
proses:
1) Proses belajar mengajar yang efektifitasnya tinggi
2) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
3) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan aucdsat
4) Sekolah memiliki keterbukaan manajemen, kemauamkunt
berubah, memiliki akuntabilitas dan lain sebagainya

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diarkbgimpulan

bahwasanya MBS tanggap terhadap kebutuhan masyasstalah

setempat. Karena siswa biasanya datang dari berdaséaabelakang yang

berbeda, maka perhatian kepala sekolah harus khtujypada asas

pemerataan. Di lain pihak, sekolah harus juga ngiaitkan efisiensi,
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partisipasi dan mutu, serta tanggung jawabnya kepadsyarakat dan

pemerintah?

2. KEPEMIMPINAN

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untaknpengaruhi
orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaiarantujprganisasi.
Sutrisna merumuskan kepemimpinan sebagai “prosesperggaruhi
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha peacapjuan dalam
situasi tertentu”. Sementara Soepardi mendefimsikeepemimpinan
sebagai “kemampuan untuk menggerakkan, mempengangmotivasi,
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, unamy
memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kakxlu)p serta
membina dengan maksud agar manusia sebagai mediajem&n mau
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasara efektif dan
efisien.” Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpirsedikitnya
mencakup tiga hal yang saling berhubungan yaitunyga@emimpin dan
karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanyssitkelompok tempat
pemimpin dan pengikut berinteraksi.

Sedangkan kepemimpinan menurut Drs. Soekarto lachaidi adalah

“suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompokesgdan rupa

61

32 Nur Kolis, Manajemen Berbasis Sekoldfakarta: Grafindo Persada, 2003), HIm 59-

% E. MulyasaManajemen Berbasis SekoléBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),

HIm. 107-108
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sehingga tercapailah tujuan kelompok itu, dan tujtsasebut merupakan
tujuan bersama.” Di dalam suatu kelompok haruspedsatuan. Persatuan
harus dibentuk dan dibina oleh pemimpin kelompak iDi bawah
kepemimpinannya, baik pemimpin maupun yang dipinff@irus berusaha
bersama untuk mencapai tujuan kelompok itu. Pexsaiarus diciptakan
dan dipelihara dalam kelompok. Jika tidak, kelompil hanya
merupakan kumpulan dari individu-individu, yang rsewq terpisah dari
yang lain.

Bertalian dengan hal tersebut di atas, harus adaoseng yang
mengembangkan perasaan kelompok dan koordinasnulzul sebagai
pemimpin ia memperlihatkan kelebihan dan kesanggagéam membina
kegiatan kelompok menuju ke hal tercapainya tujkafompok itu.
Kesanggupan sangat dibutuhkan dalam memecahkan lamagyang
dihadapi oleh kelompokny4.

Adapun pengertian kepimpinan dapat di telaah dearbdgai segi,
seperti yang di kemukakan oleh Prajudi Atmosudidijtam bukunya Drs.
Ngalim P sebagai berikut:

1) Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kejaiba

(personality) seseorang yang mendatangkan Kkeinginan pada

kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau metigiga, atau

yang mencemarkan suatu pengaruh yang tertentu,atekuatau

34 Soekarto Indrafachrudi,Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik”,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), Him. 12
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3)

4.)

5.)
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wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat selggkmrang-
orang mau melakukan apa yang dikehendakinya.
Kepemimpinan dapat pula dapat dipandang sebagaiepah dari
pada kegiatan-kegiatan, proses atau kesediaan unmtrgubah
pandangan atau sikap (mentalffisik) dari pada kptimorang-
orang, baik dalam hubungan organisasi formal maimformal.
Kepemimpinan adalah suatu sdart), kesangguparfability) atau
teknik (technique) untuk membuat sekelompok orang bawahan
dalam organisasi formal atau para pengikut atapaiisan dalam
organisasi informal mengikuti atau menaati segafm aang
dikehendakinya, membuat mereka begitu antusias lm@esemangat
untuk mengikutinya, atau bahkan mungkin berkorbaomknya.
Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai sebagatulb
persuasi suatu seni pembinaan kelompok orang-otangntu,
biasanya melalui“human relations” dan motivasi yang tepat,
sehingga mereka tanpa adanya rasa takut mau lzerk@ma dan
membanting tulang untuk memahami dan mencapai sega yang
menjadi tujuan—tujuan organisasi.

Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suaanaasuatu
instrument atau alat, untuk membuat sekelompokgsorang mau
berkerja sama dan berdaya upaya menaati segaltunaeraintuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Dalbal ini

kepemimpinan dipandang sebagai dinamika suatu s@ginyang
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membuat orang-orang bergerak, bergiat, berdaya aupsscara

“kesatuan organisasi” untuk mencapai tujuan-tupi@anisasi.

Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan &ahw
kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaiamigman dan sifat-
sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaantuk dijadikan
sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipny@iagar mereka
mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang diabdmepadanya
dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan dsatan merasa tidak

terpaksa>

b. Tugas dan Tanggung Jawab Kepemimpinan

Kepemimpinan yang dimaksudkan disini adalah kepemman yang
ada dalam bidang pendidikan di sekolah yakni kepaleolah. Kepala
sekolah merupakan salah satu komponen pendidikam paling berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. eBemiungkapkan
oleh Supriadi bahwa: “Erat hubungannya antara nkepala sekolah
dengan berbagai aspek kehidupan sekolah sepdpiidisekolah, iklim
budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal {@eskdik.” Dalam
pada itu, kepala sekolah bertanggung jawab atagjeraen pendidikan
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dgmgaes pembelajaran
di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalm pasaydR1aPP 28 tahun

1990 bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab pésyelenggaraan

% Ngalim P, ‘Administrasi dan supervise Pendidika(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006) Hal. 25-27
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kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinadgenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta peren sarana dan
prasarana®®

Salah satu syarat keberhasilan sekolah menerapkamatf MBS
adalah kemampuan kepemimpinan kepala sekolah, ndpieg itu pula
kepala sekolah merupakanThe Key Person’keberhasilan peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah. Oleh karena itlamiaimplementasi MBS
kepala sekolah harus memiliki visi, misi, dan waavagang luas tentang
sekolah yang efektif serta kemampuan professioafind mewujudkan
melalui perencanaan, kepemimpinan, managerial dampenrgsi
pendidikan, ia juga dituntut untuk menjalin kerjam® yang harmonis
dengan berbagai pihak yang terkait dengan programdigdikan di
sekolah.

Singkatanya, dalam MBS kepala sekolah harus mabgsperan
sebagaieducator, manajer, administrator, supervisor, lead@novator
dan motivator’

1. Kepala Sekolah Sebagai Educator
Kepala sekolah alam melakukan fungsinya sebagacatdr harus
menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikasehat kepada
warga sekolah, memberikan dorongan kepada selueragéa
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajgmag menarik

sepertimoving classlan ekselerasi.

3% E. Mulyasa“Menjadi kepala sekolah profesional”’(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006) HIm. 24-25
*"Ibid., him. 42-43



43

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagajer, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untukmimerdayakan
tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kotfhersemberikan
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mextkagk
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruhganapendidikan
dalam berbagai kegiatan yang menunjang prograniae®o

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai administrator harus mampemiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola adimasi
peserta didik, mengelola adiministrasi peserta kdidinengelola
administrasi personalia, mengelola administrasarsardan prasarana,
mengelola administrasi kearsipan, dan adminiskesngar:’

4. Kepala Sekolah Sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu merahgrétunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kepemdidil@mbuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugasandpisg itu pula
kepala sekolah sebagi leader harus memiliki karakkeisus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalamarpadessional,
serta pengetahuan administrasi yang fd&epala sekolah sebagap
leaderdi sekolah juga wajib mendayagunakan seluruh peissecara

efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraamipém@n di sekolah

38 |bid., him: 98-103
% bid., him: 107
4% |bid., him. 115
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tersebut tercapai secara optimal. Pendayagunaag wyéanaksud
ditempuh dengan jalan memberikan tugas-tugas jalsssuai dengan
kemampuan dan kewenangan masing-masing individah ®@arena
itu, diperlukan adnyajob description sehingga tugas-tugas yang
dilaksanakan tidak berjalan serampantfan.
5. Kepala Sekolah Sebagai Innovator
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin akra-cara ia
melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatifeghif, integratif,
rasional, obyektif, pragmatis keteladanan, dispknta adaptable dan
fleksibel. Kepala sekolah sebagai innovator jugaufhamampu
mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pemiga di
sekolah.
6. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memitidtegi yang tepat
untuk meberikan motivasi untuk tenaga kependidikdalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivaisditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan sana Kkerja,
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, daenyediakan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan pgsatber
belajar?*?

Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih pentsegalan

dengan semakin kompleksnya tuntutan kepala sekypdaity menghendaki

“! Hasbullahpp.cit, him. 112
42 E. Mulyasaop.cit, him. 118-120
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dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisiedisamping

perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Dalam Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS)
a. Faktor Pendukung Kepemimpinan dalam Manajemen Brbasis
Sekolah (MBS)

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penenaln a
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimajuanttujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasi&ghubungan
dengan MBS, kepala sekolah dituntut untuk senantraeningkatkan
efektifitas kinerja. Dengan begitu, MBS sebagai ad@gma baru
pendidikan dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Kinerja kepemimpinan sekolah dalam kaitannya deniy#S
adalah segala apa yang dilakukan dan hasil yangtdidipapai oleh
kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS dblabkya untuk
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dasiafi Sehubungan
dengan itu, kepemimpinan kepala sekolah yang éfdédam MBS dapat
dilihat berdasarkan kriteria berikut:

1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakasepr
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produkiif.
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuaamevaktu yang

telah ditetapkan.



46

3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan malsyar
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalangka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang s$edaagan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah

5. Bekerja dengan tim manajemen.

6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara prodskfiiai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.

Pidarta (1998) mengemukkan ada tiga macam ketéienmjang
harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyuksesk
kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut #&dala
1. Keterampilan konseptual, yaitu keterampilan untuknmahami dan

mengoperasikan organisasi.

2. Keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untukkebmsama,
memotivasi dan memimpin.

3. Keterampilan teknik, yaitu keterampilan dalam mengkan
pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan ukunt
menyesuaikan tugas tertentu.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk memiliki kenpaan,
terutama keterampilan konsep, para kepala sekoldtaragppkan
melakukan kegiatan-kegiatan berikut:

1. Senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hariiatea dari cara kerja

para guru dan pegawai sekolah lainnya.
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2. Melakukan observasi kegiatan manajemen secarecteran

3. Membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegkmgiatan
yang sedang dilaksanakan.

4. Memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain

5. Berpikir untuk masa yang akan datang

6. Merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan.

Secara umum sesungguhnya MBS akan berhasil apabl&dui
strategi-strategi berikut ini diantaranya adalah:

1. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hgdjtu
dimilikinya otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan,
pengembangan pengetahuan dan keterampilan secara
berkesinambungan, akses informasi ke segala badpanpemberian
penghargaan kepada setiap pihak yang berhasil.

2. Adanya peran serta masyarakat secara aktif daldnpemabiyaan,
proses pengambilan keputusan terhadap kurikulumrgdiruksional
serta non-intruksional. Sekolah harus banyak mahkgijgkungan
dalam mengelola sekolah karena bagaimanapun seladalah
bagian dari masyarakat secara luas. Apalagi dergmmakin
terbatasnya pembiyaan dari pemerintah, makin mendor
keterlibatan masyarakat dalam mengelola pendidikan.

3. Adanya kepemimpinan sekolah yang kuat sehingga mamp

menggerakkan dan mendayagunakan sumber daya sesetahna

43 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him. 126-127
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efektif terutama kepala sekolah harus menjadi sunmspirasi atas
pembangunan dan pengembangan sekolah secara umepalaK
sekolah dalam MBS berperan sebagiisigner motivator, dan
fasilitator. Bagaimanapun kepala sekolah adalah pimpinan yang
memiliki kekuatan untuk itu. Oleh karena itu, pemgjeatan kepala
sekolah harus di dasarkan atas kemampuan manajddal
kepemimpinan dan bukan lagi didasarkan atas jerapgngkatan.

. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokdatiam
kehidupan dewan sekolah yang aktif. Dalam pengambkiéputusan
kepala sekolah harus mengembangkan iklim demokrdas
memperhatikan aspirasi dari bawah. Konsumen yangshdilayani
kepala sekolah adalah murid dan orang tuanya, melstadan para
guru. Kepala sekolah jangan selalu menengok kesaténgga hanya
menyenangkan pimpinannya namun mengorbankan maayara
pendidikan yang utama.

. Semua pihak harus memahami peran dan tanggungnjgevaecara
sungguh-sungguh. Untuk bisa memahami peran danguagg
jawabnya masing-masing harus ada sosialisasi tephieahsep MBS

itu sendiri.

. Adanya guidelines dari departemen pendidikan terkait sehingga
mampu mendorong proses pendidikan di sekolah sefsian dan
efektif. Guidelinesitu jangan sampai berupa peraturan-peraturan

yang mengekang dan membelenggu sekolah. Artinydak tperlu
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lagi petunjuk pelaksanaan dan petujuk teknis dapmiaksanaan
MBS, yang diperlukan adalah rambu-rambu yang meriipign

7. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntakiljtang minimal
diwujudkan dalam laporan pertanggung jawaban setdpinnya.
Akuntabilitas sebagi bentuk pertanggung jawabarolaékterhadap
semua stakeholder Untuk itu sekolah harus dijalankan secara
transparan, demokratis, dan terbuka terhadap sdmdéang yang
dijalankan dan kepada setiap pihak yang terkait.

8. Penerapan MBS harus diarahkan untuk mencapai &igekolah dan
lebih khusus lagi adalah meningkatakan pencapagdajap siswa.
Perlu dikemukakan lagi bahwa MBS tidak bisa Ingsung
meningkatakan kinerja belajar siswa namun berpotengik itu.
Oleh karena itu, usaha MBS harus lebih terfokusapaehcapaian
belajar siswa.

9. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsEBS,
identifakasi peran masing-masing, pembangunan HKelgaan
(capacity building mengadakan pelatihan-pelatiahan terhadap peran
barunya, implementasi pada proses pembelajaranuasvaatas
pelaksanaan di lapangan dan dilakukan perbaikarajiem?*

Di samping itu pula MBS akan berjalan dengan baka |

komunitas sekolah mampu menciptakan suasana yangemengkan.

* Nur Kolis, op.cit, him. 132-134
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Penciptaan suasana sekolah yang menyenangkan, ddpktikan

dengan cara sebagai berikut:

1. Penataan taman sekolah yang ditata dengan rapnysasdengan
tumbuhan hias, bunga-bunga, dan desain yang baiin ak
menimbulkan suasana yang sejuk bagi sekolah.

2. Lingkungan sekolah yang bersih. Kebersihan linglumndisik
sekolah menuntut komitmen anggota komunitas sek¢kaipala
sekolah, guru, staf tata usaha, siswa dan sebajaimgnjaga
lingkungan sekolah agar tetap menjadi bersih. Jabersihan
lingkungan fisik sekolah bukan hanya sekedar tanggjawab
petugas piket harian atau penjaga sekolah, melairtkal itu
merupakan tanggung jawab semua komponen yang ag&alah.

3. Ventilasi ruangan, jadi ruangan kelas harus beitasntcukup
sehingga memungkinkan temperatur ruangan sesugadesuasana
belajar.

4. Sesungguhnya proses pembelajaran itu membutuhkesarsa yang
kondusif dan tidak bising seperti: sekat ruang y&edap suara,
tempat sekolah yang jauh dari pasar, keramaian urdam lain
sebagainya.

5. Sopan santun interaksi dengan orang, jadi setiggcaa komunitas
sekolah harus saling menghargai, memiliki tolerariegan tangan

dan lain-lain.
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6. Keamanan sekolah, yakni sekolah harus terhindar marcurian,
terhindar dari kondisi yang membahayakan atas setouaunitas
sekolah, keadaan kelas yang aman, kondisi bangysag kokoh
dan lain-lain.

7. Kenyamanan sekolah, yakni kondisi sekolah yang m@yam
memungkinkan bagi seluruh komunitasnya untuk meatkmasa
nyaman seperti tempat duduk, ruang belajar, ruamok dan lain
sebagainyd®

b. Faktor Penghambat Kepemimpinan dalam Manajemen Berhsis
Sekolah (MBS)

Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesioalahdauatu
keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertindgaban arus informasi
dan globalisasi dan dapat menjawab tantangan zayaag semakin
kompleks ini. Ketertinggalan yang selama ini terjddgi pendidikan
Islam hendaknya merupakan cambuk untuk melangkah ptimis dan
dijadikan motivasi untuk mengembangkan pendidikslanh selanjutnya.
Karena tugas lembaga pendidikan yang begitu bemtandi dalam
pengelolaannya tidaklah lepas dari beberapa hambat@mbatan yang
harus dihadapi. Adapun faktor penghambatan dalamgglelaan lembaga
pendidikan diantaranya:

1. Anak Didik merupakan salah satu faktor pendidikan yang dapat

mempengaruhi keberhasilan proses belajar menga&bagaimana

45 Sudarwan Daningp.cit.,him. 166-167
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disebutkan oleh Tim Dosen IKIP malang bahwa “kdd&a perhatikan
siswa-siswi kita akan segera mengetahui bahwa raera&miliki

kecerdasan yang berbeda meskipun mereka memili&i kedender
yang sama, tetapi kemampuan mentalnya tidak safhid@erbedaan
yang ada dapat menjadi hambatan bagi perkembargmek-aspek
anak didik itu sendiri yang pada akhirnya merupakambatan bagi
perkembangan pendidikan.

2. Pendidik faktor pendidik juga sangat menentukan dalam
pengembangan sekolah sebagaimana dikemukakan atelDdsen
IKIP Malang sebagai berikut: “keadaan keluarga graiu kesehatan,
sosial psikologis serta kesejahteraan ekonomi nag@arp penghalang
atau faktor sosial yang mempengaruhi kemajuan pataan tugas
guru, iklim sosial psikologis yang tidak tentrangskhatan keluarga
yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan, dalamdake
kesejahteraan ekonomi mereka kurang terjamin dapatgganggu
tugas kerja mereka di sekolal”.Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesejahteraan ekonomi guru yang kurangangr akan
menjadi hambatan bagi bagi keintenan dalam kegdibguru dalam
pengembangan sekolah.

3. Danadan Sarana Dairasarana

"Dalam Pasal 31 Ayat (1) UUD 1945 sudah jelas diségn

bahwa negara memprioritaskan anggaran pendidikakuras®g-

“¢ Tim Dosen IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikaiMalang: IKIP
Malang, 1981), him. 110
*"lbid., him. 101



53

kurangnya 20% dari APBN dan APBD untuk memenuhiuketian
penyelenggaraan pendidikan nasional”, bahkan UU2M2003
tentang Sisdiknas Pasal 49 Ayat (1) menegaskan datana
pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikikedinasan
dialokasikan minimal 20 persen dari APBN pada sektndidikan
dan minimal 20 % dari APBD. Namun sampai sekararRBX
pendidikan masih di bawah 10%, sementara sektonyai jauh di
atasnya. Di berbagai daerah, APBD pendidikan tet@mcapai 20%
bahkan lebih, misalnya Provinsi DKI Jakarta. Tapasih banyak
daerah yang kurang peduli terhadap pendidikan daggaaan

pendidikannya yang sangat ke€il.

Kurangnya pendanaan dan sarana prasarana adalaparkeen
permasalahan pendidikan yang dalam pengembang&orgmag lancar
karena disebabkan akan kurangnya masalah pendat@zmrsarana
prasarana, seperti dikatakan oleh Tim Dosen IKIHakta sebagai
berikut: “faktor sosial yang mempengaruhi kemajsakolah adalah
sumber-sumber dana yang tersedia dalam masyarakatlisediakan
bagi pembangunan sistem persekolahan. Lingkung&alate yang
terdiri atas keluarga yang relatif keadaan sosi@heminya baik dan
kemudian pula pemerintah daerah memiliki sumberksrmalam, taraf
hidup yang tinggi dan sumber alam, taraf hidup yainggi dan

sumber pajak yang banyak pada suatu ketika dappétgaruh pada

“8 hitp://www.sapos.co.id/berita/index.asp
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kemajuan pendidikan sekolaff Alat-alat pelajaran yang lengkap dan
memberikan kesempatan bagi anak dan pembentukagriahadan
formal yang lebih baik. Pembentukan material bengembentukan
pengetahuan dan pembentukan formal berarti penkemtsikap
belajar berfikir. Jadi, dari pendapat di atas dajpisimpulkan bahwa
masalah dana dan prasarana merupakan hal yang gemgag bagi
kelangsungan lembaga pendidikan.
4. PartisipasiMasyarakat
Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalamémya
pengelolaan lembaga pendidikan seperti pendapat Oasen IKIP
Malang bahwa jika bantuan dan kesadaran masyaas&atorang tua
murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang k&lean hidup
pendidikan swasta. Bantuan ini adalah lebih memgakan bantuan
yang bersifat material dan juga bantuan moralepgitapan infentaris,
tenaga pendidik dan lain-laffl.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apathilkungan
masyarakat kurang maka akan berpengaruh pada ksilarhpengelolaan

sekolah.

“° Tim Dosen IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikaiMalang: IKIP
Malang, 1981), him. 102
*%1pid., him. 102



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. édol yang
berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mendefikan pendekatan
kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yamgnghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @@ang-orang dan perilaku
yang diamat?*
Adapun indikasi dari model penelitian ini yang memékan dengan
jenis penelitian lainnya adalah sebagai berikut:
1. Adanya latar alamiah
2. Manusia sebagai alat atau instrument
3. Metode kualitatif
4. Analisis data secara induktif
5. Teori dari dasarGroundedTheory)
6. Deskriptif
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil
8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data
10. Desain yang bersifat sementara

11.Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati beigsam

®1 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitaf(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 4
*2Ibid., him. 8-13
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Dengan demikian karena data yang diperoleh berwgia-Kata atau
tindakan, maka jenis penelitian yang peneliti g@makdalah jenis penelitian
deskriptif. Yakni jenis penelitian yang hanya memgdarkan, meringkas
berbagai kondisi atau berbagai variable. Sebagaingang diungkapkan oleh
Lexy Moleong, bahwa jenis penelitian deskriptif atlamerupakan penelitian
yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gamlaer lbukan angka-
angka>®

Metode penelitian kualitatif sering disebut metpaaelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alar{maltural setting; disebut
juga sebagai metode etnographi karena hanya pataya metode ini lebih
banyak digunakan untuk bidang antropologi buday&ebdit metode
penelitian kualitatif, karena data yang terkumpalin danalisisnya bersifat
kualitatif.>*

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah ngraatau human
instrument yaitu peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulantalabersifat
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pemgulan data secara
gabungan atau simultdh. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih padaanak

Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kuafitatialah data yang

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenaenadi sebagaimana

%3 bid., him. 6

54 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2006), him. 9

%5 |bid., him. 10



57

adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terutcegapi data yang
mengandung makna dibalik yang terlihat dan tertesgebut®

Dalam penelitian kualiatatif, pengumpulan datakidgandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pastat penelitian
dilapangar’

Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahamasalahan
muncul atau dari data dibiarkan terbuka untuk pregtasi. Kemudian data
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, melipegkrigsi yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancgeng mendalam
(interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catd&andasarkan
penguraian diatas penggunaan data kualitatif dapahghasilkan data
deskriptif dengan lebih menekankan pada Kepemimpinan Dalanmajeiaen
Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” aagvMalang.

. Kehadiran Peneliti

Diagnosa tentang Kepemimpinan Dalam Manajemen Beri&ekolah
(MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang. Dalaenelitian ini
penulis hadir untuk menemukan data-data yang dikan yang
bersinggungan langsung ataupun tidak langsung demgaalah yang diteliti,
dengan terus menggali data sesuai dengan kesengzatanformasi. Menurut

Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam peneditieualitatif cukup rumit,

*%bid., him. 2
*"Ibid., him. 3
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ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengdatpuanalisis penafsiran

data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor haséljiemnya>®

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitkanalilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan li@kadengan masalah
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini adalahSMP Plus “Darussalam”
tepatnya di jalan Anjasmoro No. 07 RT. 02 RW. 0%.DBuri Ds. Turirejo

Kec. Lawang Kab. Malang. Sehingga meskipun jalatulumenuju lokasi

penelitian ini sangat sulit tapi hal itu tidak mearmngi semangat peneliti

dalam menyelesaikan tugas ini.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data Primer, dimana peneliti memperoleh datara langsung,
dan yang menjadi sumber data primer ini adalamkfagtu kepala sekolah
dan staf dewan guru di SMP Plus “Darussalam” Lawdatang.

2. Sumber Data Sekunder adalah catatan tentang adamta peristiwa,
ataupun catatan-catatan yang “jaraknya” telah par sumber orisinit?
Dimana peneliti memperoleh data secara tidak lamgsuwlata yang
diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyaingan dengan
masalah yang akan diteliti atau sumber data pefgngkeperti: buku-

buku, majalah-majalah, dokumen-dokumen dan sebgamain

°8 | exy J. MoleongQp. Cit, him. 168
%9 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 4
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh pemugika digunakan
metode sebagai berikut:
1) Observasi

Menurut Nana Syaodih, mengatakan bahwa observasu at
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara memdkanmata dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan ysedang
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secarasipatif ataupun non
pertisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamktit serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung. Dan dalam olsserea partisipatif,
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hdreypaeran mengamati
kegiatan, tidak ikut dalam kegiat&f.

Dengan metode ini, peneliti akan dapat mengetaboara jelas
bagaimana Kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasisl&ekMBS) di
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang.

2) Interview (wawancara)

Metode ini merupakan metode pengumpulan data derugaa
wawancara dan tanya jawab. Wawancara digunakangaehaknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukardispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditediti, dengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendaf&m.

0 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaBandung: PT Rodakarya,
2007), hal. 220
®1 Sugiono, Op, Cit. him: 72
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Sutrisno Hadi mengatakan bahwa interview dapatndipag sebagai
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawapih&k yang
dikerjakan dengan cara sistematis yang berlandagbama tujuan
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebib hanlir secara fisik
proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihakatdagenggunakan
saluran-saluran komunikasi secara lancar dan Wajar.

Dengan wawancara juga peneliti dapat menggali sual-penting
yang belum terpikirkan dalam rencana penelitiannyayancara juga
dapat mencari data dari orang-orang yang memiklisuktan bahasa dan
orang-orang yang intelgensinya pas-pasan saja.

3) Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “dokumentasi” agaltanya
adalah dokumen yang artinya barang-barang terti@&h karena itu,
dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti béedaa tertulis,
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatamiarh dan
sebagainya”. Metode dokumentasi adalah metode miahata mengenai
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, s«aiaér, majalah, notulen,
rapat, leger, agendd.Metode ini digunakan peneliti, melalui bagian tata
usaha untuk memperoleh data tentang SMP Plus “Balam” Lawang

Malang.

62 Sutrisno HadiMetodologi Research. Jilid, 2Y ogyakarta: ANDI, 2000hIm. 19
83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatélakarta: Rineka Cipta,
2002).him. 231
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F. Analisis Data

Setelah memperoleh data-data dari hasil penelitlan,agar data yang
terkumpul tersebut mempunyai makna, maka diperlgpkases analisa dengan
memilih-milih data yang terkumpul. Yang dimaksuchgan metode analisa
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurdéta kedalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapeinukan hasil dari
penelitian®*

Analisa data berguna untuk mereduksi kumpulan dat@njadi
perwujudan yang dapat dipahami melalui pendiskaipssecara logis dan
sistematis, sehingga fokus studi dapat ditelaabji dian dijawab secara
cermat dan teliti.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, perlu meapkan keabsahan data,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atasri&ritertentu. Menurut
Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu:

1) Derajat kepercayagredibility)
2) Keteralihan(transferability)
3) Kebergantungadependability)
4) Kepastianconfirmability)®
Dalam penelitian kualitatif deskriptis, yang termlasstudi kasus

pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan keadibilitas.

8 exy J. MoleongQp. Cit.him. 103
®%|pid, him. 107
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Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk memjekesahihan data dengan

mengkonfirmasikan data yang diperoleh kepada supgaklitian.

Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yatgmdkan

peneliti sesuai dengan apa yang dilakukan subyekelpi@an Kriteria

kredibilitas digunakan untuk menjamin bahwa datagydikumpulkan peneliti

mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca padannya maupun bagi

subyek penelitian.

. Tahap-Tahap Penelitian

Selama melakukan penelitian ini, peneliti melakukaberapa tahapan,

antara lain:

1. Tahap Persiapan meliputi:

a.

b.

Pengajuan judul dan proposal penelitian kepadapkbpur
Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing

Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai derjgdul
penelitian

Menyusun metode penelitian

Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultaguk
diserahkan kepada kepala sekolah yang dijadikaakopgnelitian
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akfitdi
Memilih dan memanfaatkan informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan dagagumpulan
data dilakukan dengan cara:
a. Memahami latar belakang penelitian dan mempersiagka
b. Mengadakan observasi langsung
c. Melakukan wawancara terhadap subjek dan informareliean
yang telah di pilih dan ditentukan.
d. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen
Pengolahan data dilakukan dengan cara data yaegoteh dari hasil
penelitian dianalisis dengan tekhnik analisis gatag telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian
Pada tahapan ini merupakan tahap paling akhirsgduruh penelitian.
Dimana pada penelitian ini peneliti:
a. Menyusun kerangka laporan penelitian
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalkdresultasi

kepada dosen pembimbing.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Latar Belakang Obyek
1. Sejarah Berdirinya SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang

SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang berdiri padegytml 21
Juli 1998, dan kegiatan belajar mengajarnya dila&kan pada pagi hari.
Sekolah ini berdiri di bawah naungan yayasan "Dealasn”.

Pada tanggal 25 Oktober tahun 1998 Kepala Kantoiaya
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Propinsi JaWiaur
memberikan Piagam ljin Penyelenggaraan Sekolahtawigngan nomor:
551/104.7.4/1998. Dengan telah terbitnya ijin pégryggaraan sekolah
tersebut maka pada tanggal 04 Maret 1999 SMP Hharussalam”
Lawang Malang mendapatkan Nomor Statistik SekolakSS):
204051806310 berdasarkan keputusan Kepala Kantorlaysthi
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Propinsi JEvsar nomor
1548/104.26/PR/1999. Dan pada tanggal 14 Agust@® 2@rdasarkan
keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen PenaidikDan
Kebudayaan Propinsi Jawa Timur nomor: 159/104.2800) SMP Plus
"Darussalam” Lawang Malang kembali mendapatkan Nonmata
Sekolah (NDS): 2005130509. Dan pada tahun 2002 SRI&s
"Darussalam” Lawang Malang mengajukan Akriditasiuknmendapatkan

SK sekolah, sehingga pada tanggal 28 Agustus t2002 berdasarkan
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keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaapirf3i
Jawa Timur Nomor: 835.1/1392/108.08/2002 SMP PlDartssalam”
Lawang Malang mendapatkan piagam jenjang AkrediPdA8KUI. Dan
pada tanggal 17 Desember 2007 berdasarkan piagam dikeluarkan
oleh Depdiknas Rl Badan Akreditasi Nasional (BAMABHengan nomor
NPSN: 20517559 maka SMP Plus "Darussalam” lawangdagatkan
Akreditasi "B”.

Pada awalnya sekolah ini hanya menerima siswa lparasal dari
pondok pesantren "Darussalam” saja, akan tetapiaimiahun 2000
sekolah ini meluaskan jaringannya dengan menerigveasyang berasal
dari daerah sekitar atau luar pondok pesantren.aiMiri berdirinya
sekolah ini, siswa yang ditampung hanyalah siswialdki saja dan belum

menerima siswa perempuan karena tempat atau ruasit) rerbatas.

. Profil Sekolah

Berdasarkan yang tertera pada papan data SMP Parassalam”

Lawang Malang Profil madrasah sebagai berikut :

Nama Sekolah : SMP PLUS DARUSSALAM
NSS/ NDS : 204051806310 / 2005130509
NPSN : 20517559

Tanggal Berdiri 21 Juli 1998

Alamat Sekolah

Jalan : ANJASMORO NO. 07

Desa : TURIREJO
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Kecamatan : LAWANG
Kabupaten : MALANG
Propinsi - JAWA TIMUR
Kode Pos : 65213
Telephon :(0341) 425148
Bangunan sekolah : Milik Yayasan
Kegiatan Belajar Mengajar : PAGI
Status Sekolah : SWASTA
SK Tanggal : 5 Agustus 1998
Nomor SK :511/104.7.4/1998
Nama Yayasan : YAYASAN DARUSSALAM
Alamat Yayasan : JI. Anjasmoro Desa Turirejo No.07

Lawang Telp. (0341) 425148

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang

a. Visi
“Menjadi lembaga pengembangan sumber daya manusiag y
berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan merapkam potensi
fitrah dan nilai ajaran agama Islam”

b. Misi
Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusikimetgram
pendidikan dan berusaha memujudkan anak sholeh opsani, Islam,

memiliki ketagwaan (agidah) yang mantap, berakintakia, intelektual
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tinggi, terampil dan tawadhu’, membangun keseimbangspek

kehidupan (Intelektual, emosional dan spiritualjtase meningkatkan

kualitas layanan pendidikan dan pembelajaran denmsapainya mutu

tamatan siswa yang unggul dalam pengetahuan, keiteam dan

tekhnologi serta memiliki dasar iman dan taqwagaenndikator :

1. Meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan peajaein

2. Meningkatkan layanan bimbingan belajar

3. Meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan kepadaais

4. Meningkatkan kegiatan pembinaan iman dan taqgwa

5. Meningkatkan layanan mulok dan ekstrakurikuler

c. Tujuan Sekolah

1. Prestasi dibidang akademis meningkat

2. Memiliki ketaqwaan kepada Allah SWT

3. Ketamatan siswa yang diterima di SMU Negeri menatgk

4. Menumbuh kembangkan kepercayaan diri siswa untutihle
berdisiplin

5. Memiliki kelompok siswa yang mampu membaca dan rierAl-
Qur'an 30 juz.

6. Memiliki nilai akhlak yang mulia (terhadap guru,aog tua dan
masyarakat)

4. Letak Geografis (Lokasi) SMP Plus "Darussalam’Lawang
Lokasi sangatlah penting bagi suatu sekolah, karekan

menentukan sukses tidaknya suatu madrasah atau jlmeat
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mempengaruhi kedudukan madrasah dalam persaingan jdga
kelangsungan hidupnya.

SMP Plus Darussalam terletak diwilayah Lawang —awvigldan
wilayahnya dikelilingi oleh beberapa desa yaitupedgeh barat desa
Wonorejo, sebelah utara Panjalinan dan Trimo, sébelTimur desa
Bambangan, sebelah selatan desa Turirejo. Lebiatrig@ lokasi SMP
Plus "Darussalam” berada di JI. Anjasmoro Desar€jaiNo.07 Lawang
Telp. (0341) 425148. Walaupun lokasi ini beradéimdgjkungan pedesaan,
tetapi sekolah ini memiliki kelebihan yaitu mempangondok pesantren.
Sehingga jika ada siswa yang berasal dari tem@tyasg jauh, maka
dapat berasrama di pondok tersebut.

Disamping itu juga, SMP Plus "Darussalam” menjaalal satu
rujukan bagi siswa yang lulus dari MI/SD, karenkaotgh ini adalah satu-

satunya sekolah yang berciri khas Islam di daesedebut.

5. Kondisi SMP Plus "Darussalam” Lawang
a. Struktur Organisasi SMP Plus "Darussalam” Layvan
Struktur organisasi bertujuan untuk memperjelashzagian kerja,
susunan wewenang, dan sistem pelaporan. Sebagalalselormal
SMP Plus "Darussalam” mempunyai struktur organiyasig berada
di bawah naungan Yayasan “Darussalam”. Berikut stiuktur

organisasi sekolah dan yayasan.
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GAMBAR. 4.1

SRUKTUR ORGANISASI
SMP PLUS “DARUSSALAM” LAWANG - MALANG
TAHUN PELAJARAN : 2008 / 2009

PELINDUNG
Yayasan Darussalam
Instansi Terkait

KEPALA SEKOLAH
KOMITE SEKOLAH =
Wagy S.Pd. :
KOOR TATA USAHA
Sumiyati

Wakasek. Ur. Wakasek. Ur. Wakasek. Ur. Wakasek. Ur.
Kurikulum Kesiswaan Humas Saspras
Ir. Demmy A S.Pd Abdillah S.Pd Badrussholah S.Hi Ust. Syaifulloh

WALI KELAS WALI KELAS WALI KELAS
VII VIII IX

Perpustakaan ; Laboratorium

Dra. Indahyati M. Zainudin S.Pd

Keterangan :
Garis Koordinasi : oo _______
Garis Komando :
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GAMBAR 4.2

STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS

YAYASAN "DARUSSALAM”

LAWANG MALANG

Pelindung

Penasehat

Ketua |

Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara

Anggota

: Kepala Desa Turirejo

: H. Moch. Darmawi

: Ny. Masruroh Al-Zumaroh
- H. Hasan
: H.M. Yunan

: KH Ahmad Thoha MA

: H. Haris Al-Kurny

: Drs. Nur Affandi

: H.M. Nawawi Hasan

: Drs. Abdul Mu'’is

: H.M. Hilalul Asro’

: Ny. Nur Atikah

: Ny. Chusnul Khotimah

. Keadaan Guru dan karyawan SMP Plus "Darussalam”

Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang mesiteakan

ilmunya kepada anak didik. Guru sebagai tenaga igi&ndharus

memiliki kompetensi dan kualifikasi pengetahuan gzamemadai.
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Guru SMP Plus "Darussalam” terdiri dari 13 guru damyawannya

terdiri dari 2 orang. Untuk lebih jelasnya lihabé¢a4.1.

TABEL 4.1

DATA GURU SMP PLUS "DARUSSALAM”

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Pendidikan
No Nama Jabatan
Terakhir Mengajar
B. Arab
1 | Wagi S.Pd Kepala Madrasah KMI “DS”
Komputer
Biologi
2 | Ir. Demmy AR, S.Pd| Wakakur S1/Biologi
Fisika
S1/Bahasa dahB. Inggris
3 | Abdillah S.Pd Wakasis
Seni Penjaskes
4 | M. Mukhlisin, S.Pd | Wali Kelas VII S1/B.Inggris B. Inggris
Ekonomi
5 | Dra. S. Kholifah, S.Pd wali Kelas VIII S1/Ekonomi Geografi
IPS
B. Indonesia
6 | Khoirul Abidah, S.Pd| Wali Kelas IX | S1/B.Indonesia
PKn
7 | Dra. Indahyati Bendahara S1/Biologi IPA
8 | M. Zainuddin S.Pd Guru S1/Otomotif Elektronik
Kertakes
9 | Fendi TW Guru SMA

Seni Budayd

a
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10 | M. Ma’shum Hamid Guru D1/B.Arab B. Arab
Al-Qur'an
11 | Ust. Saifulloh Guru Ponpes
B.Arab
Sl/ahwal  As-
12 | Badrussholah S.Hi Guru PAI
Syahsiyah
13 | Ismu Maulidyah S.Pd| Guru S1/Matematika  Matenaatik
14 | Sumiyati KTU SMK/Akuntans -
15 | Mahfudz Haris A TU MA/IPS -

(Sumber : Papan data SMP Plus “Darussalam”)

Dalam pembagian tugasnya seorang pegawai bekedadaskan

kelayakan tugas, artinya disesuaikan dengan tugakompetensinya

masing-masing.

Seiring dengan pesatnya perkembangan pendidikaka 1Qk&IP

Plus "Darussalam”

terus

mengadakan

pembenahan

mlenga

mengadakan pembinaan terhadap para guru dan pedasvabinaan

ini dilakukan baik melalui peningkatan profesiosale dengan

melanjutkan ke S1, pelatihan, seminar, penataraatpean dan lain

sebagainya.

Paparan diatas tersirat bahwa SMP Plus "Darussalemipaya

mengadakan pembenahan dan perbaikan melalui peambidan

pengembangan untuk menghasilkan suatu proses palapgmbinaan

yang berkualitas, sehingga diharapkan dapat meitkgrasout put

yang bermutu.
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Siswa adalah seorang yang dijadikan obyek sekakgimgai

subyek dalam pendidikan, dalah hal ini siswa yasggat berperan

dalam pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, darajdgkungan dari

siswa itu yang menjadikan lembaga pendidikan bdrhamknya.

Siswa SMP Plus "Darussalam” berasal dari masyarakatejo dan

desa yang ada disekitarnya. Dan ada juga sebagi@rsidwa yang

berasal

dari

luar kota atau daerah yang tinggal pdsantren

"Darussalam”. Siswa SMP Plus "Darussalam” terdaiidkelas VII 28

siswa, kelas VIII 29 siswa, kelas IX 31 Siswa, dangumlah

keseluruhan yaitu 88 siswa. Untuk lebih jelasniyatltabel 4.2.

TABEL 4.2

DATA SISWA SMP PLUS "DARUSSALAM”

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

No

Kelas

Jumlah

Ruang Kelas

Siswa

[5)

Jumlah

Keterangan

Vi

1

28

28

VI

29

29

31

31

Jumlah

88

88

(Sumber: Papan data SMP Plus "Darussalam”)
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6. Prestasi yang pernah diraih SMP Plus "DarussalainLawang

SMP Plus "Darussalam” Lawang selalu berpartisijgéam

kegiatan lomba-lomba yang berguna untuk mengasatmeagukur

kemampuan siswa dalam bersaing. Dalam data terbatatrapa

prestasi yang diperolehnya dalam mengikuti ajangjatan lomba

tersebut, yakni:

a. Juara Il Lomba Pidato pada tahun 1998 (Tingkat kédlang)

b. Juara | Komite PA 40-45 Kg tahun 2003 (Tingkat Kelalang)

c. Juara Harapan | Lomba Cerita Bahasa Arab tahun grgkat

Provinsi)

d. Juara lll Lomba Kota Putra Beregu tahun 2006 (Tatgkab.

Malang)

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabellfe8kut ini:

DATA PRESTASI SMP PLUS "DARUSSALAM”

TABEL 4.3

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

No Jenis Lomba Juara Tahun Tingkat
1 Pidato Il 1998 Kab. Malang
2 Komite PA 40-45 Kg | 2003 Kab. Malang
3 Cerita Bahasa Arab Harapan | 2003 Provinsi
4 Kota Putra Beregu I 2006 Kab. Malang

(Sumber: Papan data SMP Plus "Darussalam”)
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7. Sarana dan Prasarana SMP Plus "Darussalam” Lawam
Untuk mengetahui sarana fisik SMP Plus "Darussalapehulis
melakukan penggalian langsung di lokasi penelidan dukungan data
dokumentasi yang penulis peroleh.
a. Ruang Belajar
Ruang pembelajaran disini sebagai ruang yang digumadalam
proses belajar mengajar. Adapun ruang pembelajaeiputi ruang
kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.
b. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan pusat ilmu pengetahuant misamasi,
penunjang proses belajar mengajar. Perpustakaaaptr koleksi
pelajaran untuk siswa dan buku paket yang dipingmkepada siswa
dalam jangka waktu tertentu tanpa dipungut biaya.
c. Kantor
Kantor merupakan sentral dari pelayanan terhadawasi Kantor
terdiri dari ruang kepala madrasah, ruang wakaikilum, ruang
guru, dan ruang tata usaha.
d. UKS
Ruang UKS merupakan tempat pelayanan siswa daldamdpimedis.
e. Ruang Komputer
Ruang kumputer adalah sebagai tempat praktek usisa untuk
pelajaran TIK juga untuk mengakses internet untukngetahui

informasi terbaru khususnya tentang pendidikan.
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Ruang OSIS

Ruang OSIS meruapakan tempat untuk kegiatan pesiguganisasi
siswa intra sekolah.

Kamar Mandi

Kamar mandi/wc terdiri dari kamar mandi/wc guru &ndkamar
mandi/wc siswa 4.

Gudang

Gudang merupakan tempat untuk penyimpanan barang gadah
tidak dipakailagi dan rusak.

Ruang Ibadah (Aula)

Ruang Ibadah (Aula) merupakan tempat untuk menggkmakan
kegiatan ibadah amaliyah, yakni kegiatan rutin yaligksanakan
setiap pagi sebelum masuk kelas. Selain itu jugmkadi sebagai
tempat rapat atau pertemuan dengan wali murid.

Masjid

Masjid merupakan tempat untuk beribadah siswa daga jsebagai
tempat untuk praktek siswa untuk bidang studi agama

Halaman Sekolah

Halaman sekolah, disamping sebagai tempat upaoge gijadikan
sebagai tempat olah raga yang terdiri dari, baskgak bola, volli dan

lempar takraw.



DATA SARANA DAN PRASARANA SMP PLUS "DARUSSALAM”

TABEL 4.4

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Agar mengetahui lebih jelas, maka lihat tabel £dkut ini:
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No Sarana dan prasarana Jumlah
1 | Ruang kelas 3
2 | Perpustakaan 1
3 | Ruang kepala sekolah 1
4 Ruang guru 1
5 Ruang TU 1
6 | Ruang waka kurikulum 1
7 UKS 1
8 | Praktek komputer / Lab. Kom 1
9 Ruang OSIS 1
10 | Kamar mandi/wc guru 1
11 | Kamar mandi/wc murid 4
12 | Gudang 1
13 | Ruang Ibadah (Aula) 1
14 | Masjid 1
15 | Halaman sekolah 1

(Sumber: Papan data SMP Plus "Darussalam”)
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B. Paparan Hasil Penelitian
1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus "Daruslam”

Lawang

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukangan
menggunakan metode observasi dan interview terhbdbprapa obyek
diantaranya: Bapak kepala sekolah, waka kurikulwmkasis dan guru.
Bahwa Kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis SekBS) di
SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang, yang menjadrepcana,
pengorganisir, koordinator dan pembuat keputusatabdkepala sekolah
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dan jugaaqi@gegang kendali
dengan dibantu oleh waka kurikulum. Adapun hasiwvacara peneliti
dengan masing-masing obyek tersebut dapat di papadbagai berikut:

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala sekalafly S.Pd
menjelaskan bahwa:

Manajemen adalah suatu proses untuk mencapai $ujatan

yang diharapkan, sedangkan yang dimaksud dengaajéfaan

Berbasis Sekolah (MBS) adalah pemberian kewenargan

kebebasan secara langsung yang diberikan kepadk g#kolah

untuk mengatur segala kebutuhan yang berkenaanadeng

pendidikan untuk mencapai tujuan bersma

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekoladt gi@neliti
simpulkan bahwa beliau sudah memahami arti perdexgy manajemen

berbasis sekolah yakni pemberian kewenangan athabkean secara

langsung yang diberikan kepada pihak sekolah umtekgatur segala

% Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
wiB
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kebutuhan yang berkenaan dengan pendidikan untukcapai tujuan
bersama. Dan untuk melaksanakan segala kegiatam dalam hal ini
adalah Manajemen Berbasis Sekolah tidaklah dilaku&andiri, akan
tetapi dikerjakan dengan bantuan semua warga selsglaingga semua
kegiatan dapat terselesaikan dengan baik sesuajadetujuan yang
disepakati bersama. Dengan kata lain, musyawaratatadhal yang
terpenting dalam memutuskan segala kegiatan yaeny dikakukan.
Wawancara dengan Bapak waka kurikulum Ir. Demmy e%go
S.Pd, menjelaskan bahwa:
Manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu konsep yang
memberikan kewenangan pada sekolah untuk mengeidrang
sekolah sesuai dengan kebutuhannya dalam mengelola
pendidikan. Maka kepala sekolah berserta semua rdegueu
dituntut untuk memiliki keterampilan agar dapat jatmnkan
fungsi-fungsi manajemen yang diperlukan
Sedangkan hasil dari wawancara dengan Bapak wakihdiBah
S.Pd, beliau mengatakan bahwa: “Manajemen Berl&skolah adalah
kewenangan yang diberikan oleh pemerintah untukjatearkan segala
kebijakan sesuai dengan keadaan sekolah untuk peEnsaatu tujuan
tertentu”. Selanjutnya wakasis juga mengatakan Bahwuntuk
melaksanakan program-program yang diterapkan datamcapai tujuan
itu harus dilakukan kerjasama dari berbagai pih&k”.

Selain itu waka kurikulum Bapak Ir. Demmy Agoes &.P

mengungkapkan bahwasanya:

57 Wawancara dengan Bapak Waka Kurikul@abptu, 27-Desember-2008, jam 09.00-
10.20 WIB
%8 Wawancara dengan Bapak WakaSiabtu, 27-Desember-2008, jam 10.30-11.45 WIB
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SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang berada dilimgan
masyarakat pesantren, sehingga kami sisipkan petaggama
sebagai bekal siswa untuk mendalami ilmu agamauafuya
untuk meningkatkan iman dan ketagwaan anak didgperi
penambahan materi muatan lokal, mencakup pelajbadiasa
Arab dan Al-quran. Dan ditambah lagi dengan penrsmain
materi muatan lokal yang berhubungan dengan eraaligasi
saat ini, seperti mata pelajaran komputer dan releiki®®
Berdasarkan wawancara dari waka kurikulum dan wsakgang
dimaksudkan dengan program-program adalah kegsstperti kurikulum
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sepemangemhan mata
pelajaran muatan lokal seperti: (Bahasa Arab, A, elektronika dan
komputer) penambahan muatan lokal ini disesuaikamgan kebutuhan
masyarakat, dengan cara pemberian materi dasabitertlahulu untuk
pengenalan pelajaran yang disesuaikan dengan kemaanpeserta didik.
Hal yang terpenting dalam Manajemen Berbasis Shkattalah
manajemen terhadap beberapa komponen sekolah yamg dikelola
dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang telah dikeikean oleh Bapak
kepala sekolah Wagy S.Pd, beliau mengatakan bata: beberapa hal
yang paling penting untuk diperhatikan dalam melak&an
manajemenen berbasis sekolah, diantaranya addHialhgang berkaitan

dengan kurikulum, tenaga kependidikan, kesiswaanakgan, sarana dan

prasarana, hubungan dengan masyarakat”.

%9 Wawancara dengan Bapak Waka KurikulBabtu, 27-Desember-2008, jam 09.00-
10.20 WIB

"“Wawancara dengan Bapak kepala Sekdtathu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
WIB
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Beberapa hal tersebut akan dijelaskan berdasarkasil h
wawancara yang peneliti lakukan:
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala sekolatyy S.Pd
menjelaskan bahwa: “Program kurikulum yang kamiususiemang
sudah mengacu pada program yang sudah kami sepakssima, dan
hal itu bukan angan-angan semata tapi kami akésikan dengan
bagus”’*

Dan dari hasil wawancara dengan waka kurikulumDEmmy
Agoes S.Pd, beliau mengatakan bahwa:

Kurikulum yang kami kembangkan dalam MBS ini adalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran, KTSP adalah ehod

manajemen  pengembangan  kurikulum yang arahnnya

memberdayakan berbagai unsur manajemen (manusi, ua

metode, peralatan, bahan, dan lain-lain) untulapainya tujuan-

tujuan pengembangan kurikulum dan ... Pengembangan

kurikulum KTSP ini kami kembangkan dengan perumusan

tujuan, tujuan ini didasarkan visi madrasah, memskano materi

yang akan disampaikan ke anak didik kami, menerapketode

yang sesuai dengan materi itu, dan merancang evaehingga

diketahi apakah kurikulum ini berjalan dengan baikau

tidak...”

Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpuahwa
SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang menggunakankiium
KTSP sebagai acuan program pendidikannya. Pemregrayang

dimaksud adalah seperti pemrograman tentang aldletsip mata

pelajaran yang diterapkan di SMP Plus "Darussalbawang Malang

"I Wawancara dengan Bapak kepala Sekdtathu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
WIB

"2 Wawancara dengan Bapak Waka KurikulBabtu, 27-Desember-2008, jam 09.00-
10.20 WIB
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yaitu 40 menit. Untuk menjamin efektifitas pengemden kurikulum
dan program pengajaran, kepala sekolah sebagaelotagrogram
pengajaran bersama guru-guru menjabarkan isi Kurikiecara rinci
dan oprasional ke dalam program tahunan (Protagram semester
(Promes) dan bulanan. Adapun dalam program minggatau
program satuan pelajaran, dikembangkan guru sebehatakukan
kegiatan belajar mengajar

Selain itu waka kurikulum menambahkan bahwasangP
Plus "Darussalam” Lawang Malang berada di lingkumgsasyarakat
pesantren, sehingga kami sisipkan pelajaran agabzgai bekal siswa
untuk mendalami ilmu agama. Tujuannya untuk meratighn iman
dan ketaqwaan anak didik, seperti penambahan mateatan lokal,
mencakup pelajaran bahasa Arab dan Al-Quran. Sé@aiada materi
tambahan yang diberikan lagi, yakni ibadah amalijladdah amaliyah
adalah kegiatan rutinan yang dilaksanakan pada &0itnsebelum
pelajaran dimulai. Kegiatan ini dilakukan diruatgdah, dan semua
siswa berkumpul dalam satu tempat tersebut. Mgsemg diberikan
pada saat ibadah amaliyah yaitu, seperti pemberiafiodat (kosa
kata arab), khitobah. Selain itu biasanya diisigdenro’an atau kerja

bakti bersama. Dan ditambah lagi dengan penembaladgri muatan



83

lokal yang berhubungan dengan era globalisasi isgaseperti mata
pelajaran komputer dan elektronika”

Dari wawancara diatas dapat diambil kesimpulan laabwuk
menunjang pementapan dalam muatan lokal ini adarmambahan
yang diberikan setiap akan masuk sekolah. Kegi#tardilakukan
pada jam pertama pada tiap harinya. Adapun magery yi berikan
biasanya berupa hafalan mufrodat bahasa arab (p&lagekosa kata
bahasa arab) ataupun pengetahuan tentang agama nyeliyguti
ceramah agama yang diberikan oleh tutornya (pemnibghbKegiatan
tersebut dikenal dengan nama “ibadah amaliyah'aiGetu kegiatan
ibadah amaliyah ini bertujuan untuk membiasakark améuk menjadi
insan yang disiplin dan berpengetahuan agama yamgam, sehingga
dapat menumbuhkan akhlaq yang mulia.

Manajemen Tenaga Kependidikan
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah bapgk B/Pd
mengatakan bahwa:

Tenaga kependidikan adalah faktor yang paling warpdalam
pelaksanaan proses pengajaran sehingga guru dituntuk
kompeten dalam bidangnya. Sebagai tenaga pendjdily, juga
harus memiliki pemahaman dan menguasai isi kurikutoata
pelajaran masing-masing, serta mampu memanfaatdaambajar
yang dikembangkan dengan silafius

Jadi menurut pendapat kepala sekolah di atas agetaks belajar

mengajar dapat berjalan dengan baik serta mendapdtsil yang

3 Wawancara dengan Bapak Waka KurikulBabtu, 27-Desember-2008, jam 09.00-

10.20 WiIB

" Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15

wIiB
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memuaskan apabila setiap guru harus mempunyai kengedalam
setiap bidangnya dan sesuai dengan mata pelajarandyajarkannya.
Selain itu seorang guru harus mampu dalam mengegkaan
kreatifitasnya dalam memanfaatkan sumber belajaig yada guna
mendukung materi pembelajarannya.
c. Manajemen Kesiswaan
Berdasarkan wawancara yang dengan wakasis Bapalllahbd

S.Pd menjelaskan bahwasannya:

Menejemen kesiswaan adalah penataan dan pengatunaclap

kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mmasuk

sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut siaaitu

sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk

pencatatan data peserta didik, melainkan melipspiela yang

lebih luas yang secara operasional dapat membapayau

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik mefahses

pendidikan di sekoldh

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pgargyayang

berkaitan dengan awal masuknya yakni penerimaamadisru sampai
keluarnya peserta didik dari sekolah yakni kelulugeeserta didik
tersebut. Dari situ dapat diketahui bagaimana pebemgan siswa
selama sebelum masuk atau pada awal masuk sekdladampai
keluarnya siswa tersebut. Dengan harapan sekolameémberikan
atau meluluskan out put yang bagus sehingga dateainth di SMA

Negeri sederajat jika ia melanjutkan kejenjang ykefgh tinggi serta

bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya (bagi makggraSelain itu

S Wawancara dengan Bapak WakaSiabtu, 27-Desember-2008, jam 10.30-11.45 WIB
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jika sekolah ini mengeluarkan out put yang baguakamitu akan

menambahkan nilai plus bagi sekolah untuk masarhgea

. Manajemen keuangan dan Pembiayaan

Menurut Bapak kepala sekolah, beliau mengatakaetidf awal
tahun saya beserta dewan guru, pengurus, dan koseitelah
mengadakan perencanaan pembiayaan untuk menunjapsesp
pendidikan. Dari mana sumber biaya itu dan dan sgja kegiatan
yang akan dibiayai sehingga nantinya kegiatan-kagiatersebut
berjalan dengan baik, karena biaya merupakan ruh sktiap
kegiatar®

Sumber dana SMP Plus “Darussalam” Lawang yaitusédari
Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) dan juga disampisga dari
bantuan wali murid, sumber dana yang kami perolahya dari
bantuan yayasan setiap bulan mendapatkan Rp 500d¥0juga dari
wali murid. Setiap siswa membayar uang sebesarSj9a, -

Alokasi dana untuk kegiatan SMP Plus “Darussalaratvang
disesuaikan dengan besar kecilnya kegiatan. Pelaisaanggaran
pendapatan dan belanja madrasah masih belum ergdagan
maksimal dan sesuai dengan rencana. Karena masimmya dana
yang diperoleh sehingga banyak kegiatan atau pesgel yang

disusutkan atau dikurangi.

wIiB

" Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
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e. Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam hal ini wawancara dengan Bapak kepala sekdialiau
mengatakan bahwa:
sarana dan parasarana disini sangat penting dagatsan
berpengaruh terhadap berjalannya manajemen begssigh di
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang ini, maka kami
menambah jumlah dan jenis buku dan menggunakanasaian
prasarana dengan lebih baik agar terjaga keamaaanny
kebersihan, keindahan, sehingga tercipta lingkungamg
kondusif untuk melaksanakan belajar mendajar
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkahwa untuk
menunjang adanya sarana dan prasarana yang meridushisnya di
perpustakaan maka sekolah berusaha untuk menyadiakai-buku
lain yang belum ada dan yang diperlukan dalam panuy kegiatan
belajar mengajar.
f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Menurut waka humas Bapak Badrussholah S.Hi, beliau
mengatakan bahwa: “Dalam manajemen ini, masyaraleatgan
sekolah mempunyai hubungan yang sangat pentingn&asmtara
sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang saargh Sekolah
adalah bagian integral dari masyarakat, bukan sleatibaga yang
terpisah dari masyarakat, karena masyarakat meanpdiaktor

pendukung terhadap peningkatan MBS, Akan tetapansel ini

sepertinya komite sekolah belum berfungsi sebagaimaestinya™

""Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
WIB

8 Wawancara dengan Bapak Waka HunSesasa, 30-Desember-2008, jam 09.15-10.00
WIB
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Kesimpulan yang peneliti dapatkan dari wawancaratas adalah
keadaan komite sekolah yang kurang memahami fuymssebagai
bagian dari sekolah sehingga dia tidak dapat bggiamg jawab
sebagaimana mestinya. Pada hal komite sekolahhathalgian dari
faktor pendukung terhadap suksesnya penyelenggarearajemen

berbasis sekolah.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Kepemimpinan dalam Manajesn

Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawng Malang

Berkaitan dengan kepemimpinan, Bapak kepala sek@agy

S.Pd menjelaskan bahwa:

Sebagai kepala sekolah saya berusaha untuk bdrtseisuai
dengan keinginan bersama dalam memutuskan segslatse

Saya berusaha memimpin dengan gaya kepemimpinag yan

demokratis, terbuka dan tegas. Saya mencoba urgidtus
transparan dengan segala kegiatan yang ada daseikal Untuk
itu setiap sebulan sekali ada agenda rapat evdbgasama dan

setiap ada permasalahan selalu dimusyawarahkanraseca

bersama-sama

Hasil wawancara yang kami lakukan dengan waka ki Ir.

Demmy Agoes S.Pd, beliau mengemukakan bahwa: “Selaimkepala

sekolah dalam memutuskan segala sesuatu pastitabsyglwarahkan

secara bersama-sama, sehingga apabila ada kedagalitan maka dapat

diatasi bersama-sant”

"9 Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15

wIB

8 Wawancara dengan Bapak Waka KurikulBabtu, 27-Desember-2008, jam 09.00-

10.20 wiB
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Sedangkan menurut salah satu guru mata pelaja@ny&kni Ibu
Dra. Siti Kholifah mengatakan bahwa: “kami selaluelaksanakan
musyawarah bersama untuk menyelesaikan permasalatean akan
merencanakan suatu program kegiatan”

Dari sini dapat difahami bahwa gaya kepemimpinamgya
diterapkan oleh kepala sekolah adalah bersifat #gatis, terbuka dan
tegas. Kepemimpinan yang demokratis dapat dilinatahra penyelesaian
masalahnya selalu diadakan dengan musyawarah arpeypgambilan
keputusannya diputuskan berdasarkan mufakat danoa@ihak.

Selain itu Bapak kepala sekolah juga mejelaskanwaatiuntuk
mengembangkan pendidikan saya juga memberikantdasiintuk tenaga
guru guna meningkatkan profesionalitasnya dengambee dukungan
untuk studi lanjut, pelatihan, penataran, semidan sejenisnnya”. Lebih
lanjutnya bapak kepala sekolah menambahkan bah®aya* selalu
memberikan motifasi dan arahan kepada semua gaitkusécara langsung
ataupun tidak langsung dalam menyelesaikan sebugasrya. Dan
bahkan memberikan teguran kepada guru yang lalaadep tugasnya.
Hal ini saya lakukan demi tercapainya tujuan manaje berbasis sekolah
agar dapat terlaksana dengan bEik”

Hasil wawancara dengan wakasis bapak Abdillah Stediau
mengatakan bahwa: “Selama menjadi guru di sini,asaglalu di

perhatikan dalam malakukan kinerja saya, bahkama gaga diberikan

wIiB

81 \Wawancara dengan Guru IP®lasa, 30-Desember-2008, jam 11.00-11.50 WIB
82 Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
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motivasi serta bimbingan dalam menyelesaikan msgag tidak bisa
saya pecahkan, misalnya dalam penanganan anak dydikg
bermasalat®

Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru dpicéndi
Bahasa Indonesia sekaligus guru yang menjabat aebadj kelas 1X ini
Ibu Khoirul Abidah S.Pd menyatakan bahwa: “Selanmigbapak sekolah
telah memberikan contoh yang baik dalam penyeledagas-tugas yang
kami emban, hal ini terbukti dengan adanya pembgrenghargaan bagi
guru yang berprestasi. Dengan adanya hal tersetvatquru tidak henti-
henti untuk memacu prestasinya dengan meningkatkaotu
pembelajarannya, sehingga dengan begitu tujuan jemaea sekolah
dapat tercapai hasil dengan b&fk”

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketagas dan
tanggung jawab kepemimpinan dalam manajemen berlsakblah yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebagian besar stetpbnuhi walaupun
masih ada yang kurang atau belum terpenuhi semuaHgh ini
disebabkan adanya faktor-faktor baik yang mendukoraupun yang
menghambat terselenggaranya kepemimpinan dalamjenaaa berbasis
sekolah. Selain itu, tugas dan tanggung jawab kappiman dalam
manajemen berbasis sekolah yang dilakukan olehkbkg@pala sekolah
sabagai pemimpin tertinggi dibuktikan dengan adakggasama yang

tercipta dalam masing-masing personel yang mendukadanya

wIiB

83 Wawancara dengan Bapak WakaSiabtu, 27-Desember-2008, jam 10.30-11.45 WIB
8 Wawancara dengan Guru B. IndoneSialasa, 30-Desember-2008, jam 11.50-12.20
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manajemen berbasis sekolah. Selain itu, denganyadparencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dylaerikan oleh
kapala sekolah. Dengan hal itu kepala sekolah dapatingkatkan
efektifitas kinerja para guru, sehingga kegiataanaterselenggara dengan

baik sesuai dengan tujuan yang di inginkan.

. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kepemimpinan Dalam
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darusalam”
Lawang Malang
Kepala sekolah sebagai motor penggerak, peneatu kabijakan
sekolah, yang akan menentukan bagaiman tujuanrugekolah dan
pendidikn pada umumnya direalisasikan. Sehubungaengah
kepemimpinan dalam manajemen berbasis sekolah (M&Pgala sekolah
dituntut untuk senantiasa meningkatkan efektifiiiserja. Dengan begitu
MBS sebagai paradigma baru pendidikan dapat mekavetasil yang
memuaskan. Dalam melaksanakan kepemimpinan dalamajemaen
berbasis sekolah di SMP Plus "Darussalam” LawantaMgaini tentunya
ada beberapa hal yang menjadi pendukung dan pehglaya, yakni
sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Bersama dengan ini peneliti melakukan wawancaragaten
kepala sekolah berkenaan dengan faktor pendukupgnkenpinan

dalam Manajemen Berbasis Sekolah Beliau mengatédkaktor yang
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paling mendukung kepemimpinan dalam Manajemen Besi&ekolah
adalah kekompakan dari semua elemen yang ada disaddtersebut,
dan semangat juang yang tinggi dari kepala sekd&h para guru,
antara guru dan guru, karyawan dan masyarakath&rgeran serta
dalam membangun madrasah”. Bapak kepala sekolaha jug
menambahkan bahwa:
yang menjadi faktor pendukung adalah besarnya mitzai
sebagian personil sekolah untuk meningkatkan paaisme
terhadap bidang, fungsi dan tanggung jawabnya. Bgaha
kerjasama yang tinggi, dengan dedikasi dan loyaldalam
pelayanan terhadap siswa sesuai dengan fungsi ateygung
jawabnya  masing-masing. Kesadaran personil  dalam
menjalankan tugas, fungsi dan kewajiban masing+gadapat
dikerjakan dengan baik, meskipun tanpa pengawag katat
dari pimpinaf®
Adapun faktor pendukung yang telah diungkapkan debala
sekolah adalah sebagai berikut: kekompakan daruaestemen yang
ada dimadrasah tersebut, dan semangat juang yeyg tlari kepala
sekolah dan para guru, antara guru dan guru, karyal&n masyarakat
ikut berperan serta dalam membangun madrasah.nSalabesarnya
minat dari sebagian personil sekolah untuk menitkgka
profesionalisme terhadap bidang, fungsi dan tanggjawabnya.
Semangat kerjasama yang tinggi, dengan dedikaslogatitas dalam

pelayanan terhadap siswa sesuai dengan fungsadggung jawabnya

masing-masing. Kesadaran personil dalam menjalatikgas, fungsi

8 Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
wiB
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dan kewajiban masing-masing dapat dikerjakan debgdn meskipun
tanpa pengawas yang ketat dari pimpinan. Sehingggah adanya
sikap yang seperti itu, maka akan memudahkan bagirasg
pemimpin dalam mengatur serta menyelesaikan tuggst yang
diembannya.
Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancaragadenurusan
humas Bapak Badrussholah S.Hi beliau mengatakamebah
faktor pendukung dalam pelaksanaan kepemimpinamndal
Manajemen Berbasis Sekolah adalah sumber daya saddra
artinya unsur-unsur yang ada dimadrasah mendukurai whari
karyawan sampai kita-kita (para guru) turut andihtuk
mendukung, karena kita tahu bahwa peran sekolah leds dan
tidak lagi harus sama persis dengan yang ditetapledmpusaf
Dari sini dapat dipahami bahwa faktor pendukungekempinan
dalam Manajemen Berbasis Sekolah adalah adanyaripsit@n dan
semangat juang yang tinggi dari elemen-elemen walagdimadrasah

mulai dari SDM guru, karyawan, sarana prasaranaa glabih

meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Faktor Penghambat
Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesioalahdaliatu
keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertingdghgan arus
informasi dan globalisasi dan dapat menjawab tgatarzaman yang

semakin kompleks ini. Ketertinggalan yang selamatenadi bagi

8 Wawancara dengan Bapak Waka HunSesasa, 30-Desember-2008, jam 09.15-10.00
WIB
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pendidikan Islam hendaknya merupakan cambuk untelamgkah
lebih optimis dan dijadikan motivasi untuk mengendian
pendidikan Islam selanjutnya. Karena tugas lemipsgalidikan yang
begitu berat maka di dalam pengelolaannya tidaKibas dari
beberapa hambatan-hambatan yang harus dihadappuAdtaktor
penghambat kepemimpinan dalam Manajemen Berbasisla®e di
SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang ini diantaranya
1) Pendidik
Hasil dari wawancara dengan kepala sekolah BapagyWa
S.Pd menuturkan bahwa: "koordinasi tata kerja angaru dengan
wali kelas serta urusan kesiswaan dengan humasnbelkkup
mantap. Pelaksanaan supervisi internal belum d&géiksana
secara menyeluruh di setiap komponen untuk dis&bsalalam
satu tahun”. Wawancara peneliti dengan kepala abkolyang
selanjutnya adalah beliau menyebutkan bahwa: “Fakto
penghambat yang sering muncul dalam Manajemen Bisrba
Sekolah adalah adanya beberapa guru yang mengdgangbstudi
yang bukan bidangnya, hal ini mengakibatkan adanya
ketidaksesuaian antara mata pelajaran yang diajat&agan latar
belakang pendidikanny&"”
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang menjadikan

faktor penghambat kepemimpinan manajemen berbadislah

87 Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
wiB
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adalah koordinasi tata kerja antara guru dengam kedhs serta
urusan kesiswaan dengan humas belum cukup manaapadanya
adanya beberapa guru yang mengajar bidang studj pakan
bidangnya, hal ini mengakibatkan adanya ketidaksasuantara
mata pelajaran yang diajarkan dengan latar belakang

pendidikannya.

2) Dana dan Sarana Dan Prasarana
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
menyebutkan bahwa: “"Pelaksanaan anggaran pendaukan
belanja sekolah masih belum berjalan dengan maksiamsesuai
dengan rencana. Karena masih minimnya dana yaneyotigh
sehingga banyak kegiatan atau pengeluaran yangutisun atau
dikurangi”®®
Selain itu waka Sarpras Bapak Saifulloh juga meaigat
bahwa:
masih adanya sarana sekolah yang belum cukup standa
antara lain: laboraturium IPA, ruang data, labarato
komputer, dan ruang media pembelajaran, serta masih
kurangnya fasilitas pendukung kegiatan belajar yaagih
perlu ditambahi atau diperbaharui antara lain: amjudul
buku koleksi perpustakaan sekolah®4dll

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala sekolaly ya

peneliti dapatkan bahwa sumber dana SMP Plus "Balas”

8 Wawancara dengan Bapak kepala Sekd®athu, 24-Desember-2008, jam 08.20-10.15
WIB

8 Wawancara dengan Bapak Waka SarfBatasa, 30-Desember-2008, jam 10.00-10.45
WIB
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Lawang Malang yaitu berasal dari Bantuan Oprasieakblah dan
juga disamping dana dari bantuan wali murid, sundaera yang
diperoleh hanya dari bantuan yayasan setiap bukamdapatkan
Rp 500.000,-. Sedangkan yang dari setiap siswaladaémbayar
uang sebesar Rp 35.000,-. Dan untuk sarana daargnassekolah
masih ada beberapa ruangan yang harus diperbatauiercipta
suasana yang kondusif untuk belajar. Adapun fasilgendukung

seperti buku-buku masih perlu ditambah lagi.

3) Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan wawancara dengan waka humas menjelaskan
bahwa: "selama ini peranan komite sekolah belurpdran secara
optimal untuk membangun akses yang bersifat keltiar”

Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalam
jalannya penegelolaan lembaga pendidikan sepentiggat Tim
Dosen IKIP Malang bahwa jika bantuan dan kesadarasyarakat
atau orang tua murid makin tinggi maka hal ini aka@nunjang
kelestarian hidup pendidikan swasta. Bantuan iraladd lebih
mengutamakan bantuan yang bersifat material daa hamtuan

moral, perlengkapan infentaris, tenaga pendidikldamlain **

% \Wawancara dengan Bapak Waka Hungedasa, 30-Desember-2008, jam 09.15-10.00
WIB
1 Tim Dosen IKIP Malang,Op.Gihlm: 102
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila
dukungan masyarakat kurang maka akan berpengaraa pa
keberhasilan pengelolaan sekolah. Karena bagaimangpga
masyarakat adalah salah satu faktor yang menjaddub&ng

dalam pelaksanaam manajemen berbasis sekolah.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus "Darusalam” Lawang

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukdengan
menggunakan metode observasi dan interview terhdmdgerapa obyek
diantaranya: Bapak kepala sekolah, waka kurikuluwmakasis dan guru.
Bahwa kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis SeKM&8) di SMP
Plus "Darussalam” Lawang Malang, yang menjadi peaan, pengorganisir,
koordinator dan pembuat keputusan adalah kepalzadekebagai pemegang
kekuasaan tertinggi dan juga sebagai pemegang lkelefgan dibantu oleh
waka kurikulum.

Kepala sekolah SMP Plus “Darussalam” Lawang Maltergyata
sudah cukup memahami dari pengertian manajemermadisrbekolah. Beliau
mengartikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adatsmberian
kewenangan atau kebebasan secara langsung yamikatib&epada pihak
sekolah untuk mengatur segala kebutuhan yang besketiengan pendidikan
untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut sedamgan apa yang
diungkapkan oleh E. Mulyasa bahwa Manajemen Besb3skolah (MBS)
adalah pemberian otonomi luas terhadap tingkatlakkagar sekolah leluasa

mengelola sumber daya dan sumber dana dengan rokagiithnnya sesuai

97
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dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggdmtap kebutuhan
setempat?

Berdasarkan hal tersebut kepala sekolah dalam saakan segala
sesuatu kegiatan yang dalam hal ini adalah ManajeBerbasis Sekolah
tidaklah dilakukan sendiri, akan tetapi dikerjakdengan bantuan semua
warga sekolah sehingga semua kegiatan dapat wadele dengan baik
sesuai dengan tujuan yang disepakati bersama. tdaegiagiatan yang
dimaksudkan adalah hal-hal yang berkaitan denganaj@men berbasis
sekolah.

Hal di atas sesungguhnya telah mengarah pada tuzarajemen
berbasis sekolah yakni dengan adanya kerjasama lyaikgitu maka akan
meningkatkan efisiensi, mutu dan pemerataan pedidi peningkatan
efisiensi, antara lain diperoleh melalui keleluamsasengelola sumber daya,
paertisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokPamingkatan mutu
dapat diperoleh antara lain, partisi orang tuaatalp sekolah, fleksibilitas
pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan prof@soe guru dan kepala
sekolah, adanya hadiah dan hukuman sebagai kosgrtd, hal lain yang dapat
menumbuh kembangkan suasana yang kondusif. Semeptaringkatan
pemerataan pendidikan tampak pada tumbuhnya padisimasyarakat
terutama yang mampu dan peduli, sementara yangndguraampu akan

menjadi tanggung jawab pemerint&h.

24

92 E. Mulyasa. Manajemen Berbasis sekolah, (bandeegiaja Rosda Karya, 2004) Him.

% |bid, HIm. 13
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Hal yang terpenting dalam Manajemen Berbasis Shkaldalah

manajemen terhadap beberapa komponen sekolah gang dikelola dengan

baik, diantaranya adalah hal-hal yang berkaitangderkurikulum, tenaga

kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana danrgmnasanubungan dengan

masyarakat serta pengelolaan hubungan masyarakberdpa hal tersebut

akan dijelaskan secara rinci, seperti yang tedebawabh ini:

1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

SMP Plus "Darussalam” Lawang Malang menggunakaiikidum
KTSP sebagai acuan program pendidikannya. Pemragraryang
dimaksud adalah seperti pemrograman tentang alokesap mata
pelajaran yang diterapkan di SMP Plus "Darussaldiavang Malang
setiap 1 jam pelajaran terhitung selama 40 meniituk) menjamin
efektifitas pengembangan kurikulum dan program pgmgn, kepala
sekolah sebagai pengelola program pengajaran barsgumu-guru
menjabarkan isi kurikulum secara rinci dan opraalid® dalam program
tahunan (Prota), program semester (Promes) damduladdapun dalam
program mingguan atau program satuan pelajarandingkan guru
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar

Selain mata pelajaran khusus atau yang ditetapkim o
pemerintah SMP Plus "Darussalam” Lawang menambaiklumnya
dengan materi muatan lokal yang disesuaikan dekghntuhan siswa,
seperti penambahan mata pelajaran muatan lokattsegBahasa Arab,

Al-quran, elektronika dan komputer) penambahan tanualokal ini
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disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, dengarpearberian materi
dasar terlebih dahulu untuk pengenalan pelajarag gésesuaikan dengan
kemampuan peserta didik.

Dan untuk menunjang pementapan dalam muatan lokahda
materi tambahan yang diberikan setiap akan maskidade Kegiatan itu
dilakukan pada jam pertama pada tiap harinya. Adapateri yang di
berikan biasanya berupa hafalan mufrodat bahasa(pemgenalan kosa
kata bahasa arab) ataupun pengetahuan tentangaagsmy meliputi
ceramah agama yang diberikan oleh tutornya (penibghbKegiatan
tersebut dikenal dengan nama "ibadah amaliyah”aifeitu kegiatan
ibadah amaliyah ini bertujuan untuk membiasakark amguk menjadi
insan yang disiplin dan berpengetahuan agama yamgam, sehingga
dapat menumbuhkan akhlaq yang mulia.

Jadi manajemen kurikulum dan program pengajaraShP Plus
"Darussalam” Lawang ini sudah menjalankan pengatoleurikulum dan
proses pengajaran sesuai dengan kewenangannya yeknjesuaikan
dengan kebutuhan sekolah.

Manajemen Tenaga Kependidikan

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengarsbei mendapatkan
hasil yang memuaskan apabila setiap guru mempukayapetensi dalam
setiap bidangnya dan sesuai dengan mata pelajamag giajarkannya.
Selain itu seorang guru harus mampu mengembangkeatifkasnya

dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada. SealardikSMP Plus
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"Darussalam” Lawang ini masih ada beberapa gurig yaengajar mata
pelajaran yang bertolak belakang atau tidak sedergan latar belakang
pendidikannya. Hal itu terjadi karena minimnya @gamauru yang ada di
sana, dan rata-rata guru yang mengajar disanamegayajar di sekolah
yang lainnya.

Berkaitan dengan tenaga kependidikan ini sebenakeyeerhasilan
MBS sangat ditentukan dengan keberhasilan pimpysnidalam
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia dilaekdvianajemen
tenaga kependidikan atau manajemen personalia gikani bertujuan
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secakdifedan efisien
untuk mencapai hasil yang optimal. Sehubungan denga fungsi
personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adatabknarik,
mengembangkan, menggaji dan memotivasi personaiiea gnencapai
tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisistiarar perilaku,
memaksimalkan perkembangan karier tenaga kepeadidikserta
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

Manajemen Kesiswaan

Yang dimaksudkan dalam manajemen kesiswaan adaabafuran
yang berkaitan dengan awal masuknya yakni penennsaswa baru
sampai keluarnya peserta didik dari sekolah yakhilksan peserta didik
tersebut. Dari situ dapat diketahui bagaimana pedesgan siswa selama
sebelum masuk atau pada awal masuk sekolah inissdmjparnya siswa

tersebut. Dengan harapan sekolah ini memberikanmagduluskan out put
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yang bagus sehingga dapat diterima di SMA Negedersgat jika ia
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi serta beriaat bagi kehidupan
selanjutnya (bagi masyarakat). Selain itu jika &gkani mengeluarkan
out put yang bagus, maka itu akan menambahkan piiai bagi sekolah
untuk masa depannya.

Untuk menghasilkan out put yang bagus, selain mekdre materi
nasional, SMP Plus "Darussalam” Lawang juga merkbaripengajaran
yang berhubungan dengan kepemimpinan seperti G®dafisasi Siswa
Intra Sekolah), akan tetapi OSIS SMP Plus "DarassélLawang belum
melasanakan kegiatan-kegiatan yang seharusnyaikiialoleh OSIS. Hal
ini karena tidak adanya pembina khusus yang memangsntang
organisasi OSIS tersebut.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur barbeggiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajarasekiblah dapat
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur. Untubwojudkan tujuan
tersebut bidang manajemen kesiswaan sedikitnya lkertiga tugas
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaandnrharu, kegiatan
kemajuan belajar serta bimbingan dan pembinaaplidisf
Manajemen keuangan dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu suap&ryang
secara langsung menunjang efektifitas dan efesigrangelolaan

pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalarplémentasi MBS, yang

% E. Mulyasapp.cit.,HIm. 46
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menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan, ksaelakan,
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelaana secara
transparan kepada masyarakat dan pemerintah.

Sumber dana SMP Plus “Darussalam” Lawang yaitu daérdari
Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) dan juga disamgiémg dari bantuan
wali murid, sumber dana yang kami peroleh hanya lolmtuan yayasan
setiap bulan mendapatkan Rp 500.000,- dan jugawddrimurid. Setiap
siswa membayar uang sebesar Rp 35.000,-

Alokasi dana untuk kegiatan SMP Plus “Darussalanawang
disesuaikan dengan besar kecilnya kegiatan. Pelaéiea anggaran
pendapatan dan belanja madrasah masih belum lnedafggan maksimal
dan belum sesuai dengan rencana. Karena masih nyaimana yang
diperoleh sehingga banyak kegiatan atau pengelyarsmndisusutkan atau
dikurangi.

Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkgpag secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadidikhususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang,kelaja, kursi, serta
alat-alat yang lainnya dan media pembelajaran. Adagmng dimaksud
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yaogra tidak langsung

menunjang jalannya proses belajar mengajar, saperin sekolah untuk

% |bid., HIm. 47
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pembelajaran biologi, halaman sekolah serta lapanglh raga,
komponen tersebut merupakan prasarana pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bemugals mengatur
dan menjaga sarana dan prasarana agar dapat mkanmb&dnstribusi
secara optimal dan berarti pada jalannya prosesligikan. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pdaign, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serégagn

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharaplgat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sghimtapat menciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupuridnurtuk berada
dalam lingkungan sekoldfi.

Di SMP Plus “Darussalam” Lawang masih terdapat tzgise sarana
yang rusak dan belum dibenahi, seperti pintu tisgmg kelas tidak dapat
ditutup. Hal ini dapat menyebabkan terganggunyaiaktaeg belajar
mengajar saat berlangsung karena siswa tidak méaemn guru yang
sedang menerangkan mata pelajaran, akan tetapa $&bih cenderung
melihat ke arah luar.

Selain itu untuk menunjang adanya sarana dan pr@Esayang
memadahi, khususnya di perpustakaan sekolah berusattuk
menyediakan buku-buku lain yang belum ada dan yi#peylukan dalam

pendukung kegiatan belajar mengajar. Akan tetapitbhamasih angan-

% E. MulyasaManajemen Berbasis Sekola, Konsep, Strategi, datehrentasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), HIm. 49-50
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angan semata, mengingat dana untuk penambahan biboilku-masih
sangat minim sekali dan bantuan pun belum turun.
6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikat®rapakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membinmetagembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalaah ini, sekolah
merupakan sistem sosial. Sekolah dan masyarakatilikiehubungan
yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolahpmtadidikan secara
efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga hah#us menunjang
pencapaian atau pemenuhan kebutuhan masyarakatjskiya kebutuhan
pendidikan.

Sedangkan komite Sekolah SMP Plus “Darussalam” bgwairang
memahami fungsinya sebagai bagian dari sekolaimgghidia tidak dapat
bertanggung jawab sebagaimana mestinya. Pada imitiekeekolah adalah
bagian dari faktor pendukung terhadap suksesnyayepmrggaraan
manajemen berbasis sekolah. Hal ini disebabkam&aamggota komite

sekolah tidak pernah melakukan koordinasi dengaakpsekolah.

B. Tugas dan Tanggung Jawab Kepemimpinan dalam Manajeen Berbasis
Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malaig

Dari sini dapat difahami bahwa gaya kepemimpinamgyditerapkan

oleh kepala sekolah SMP Plus “Darussalam” Lawangladd bersifat

demokratis, terbuka dan tegas. Kepemimpinan yangoletis dapat dilihat
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dari cara penyelesaian masalahnya selalu diadakagad musyawarah
artinya pengambilan keputusannya diputuskan berkEsamufakat dari
semua pihak.

Salah satu syarat keberhasilan sekolah menerapkaratt MBS adalah
kemampuan kepemimpinan kepala sekolah, di sampimgpula kepala
sekolah merupakan The Key Person’keberhasilan peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, dalam immgetasi MBS kepala
sekolah harus memiliki visi, misi, dan wawasan y&ms tentang sekolah
yang efektif serta kemampuan professional dalam upelkan melalui
perencanaan, kepemimpinan, managerial dan supeeisiidikan, ia juga
dituntut untuk menjalin kerja sama yang harmonisga@ berbagai pihak
yang terkait dengan program pendidikan di sekdiimgkatanya, dalam MBS
kepala sekolah harus mampu berperan sebagghucator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator dantivator.””

Dari hal di atas dapat diketahui tugas dan tanggyagab
kepemimpinan dalam manajemen berbasis sekolah gdagdi SMP Plus
“Darussalam” Lawang sebagian sudah terpenuhi walaupasih ada yang

kurang atau belum terpenuhi semuanya.

9" E. Mulyasa“Menjadi kepala sekolah profesional”’(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006) HIm. 24-25
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kepemimpinan DalanManajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawng Malang
Kepala sekolah sebagai motor penggerak, peneakukabijakan sekolah,
yang akan menentukan bagaiman tujuan-tujuan seki@ahpendidikan pada
umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan kepemampidalam
manajemen berbasis sekolah (MBS), kepala sekotahtdt untuk senantiasa
meningkatkan efektifitas kinerja. Dengan begitu M&bagai paradigma baru
pendidikan dapat memberikan hasil yang memuaskatan melaksanakan
kepemimpinan dalam manajemen berbasis sekolah & BlMs "Darussalam”
Lawang Malang ini tentunya ada beberapa hal yangadependukung dan
penghambatnya, yakni sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Kinerja kepemimpinan sekolah dalam kaitannya demgBf adalah
segala apa yang dilakukan dan hasil yang dapatpalicaleh kepala
sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolahnyzuk
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dasiaii Sehubungan
dengan itu, kepemimpinan kepala sekolah yang éféatam MBS dapat
dilihat berdasarkan kriteria berikut:
a) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakassegpr
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif.
b) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuaamievakiu yang

telah ditetapkan.
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c) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan malsyar
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif datamgka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

d) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang s$eseagan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah

e) Bekerja dengan tim manajemen.

f) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara proddesfuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkah.

Adapun faktor pendukung yang ada di SMP Plus "Dsalasn”

Lawang Malang adalah sebagai berikut:

a. Kekompakan dari semua elemen yang ada dimadrasaipte,

b. Semangat juang yang tinggi dari kepala sekolahpdaa guru, antara
guru dan guru, karyawan dan masyarakat ikut benpsesta dalam
membangun madrasabh.

c. Besarnya minat dari sebagian personil sekolah umekingkatkan
profesionalisme terhadap bidang, fungsi dan tanggamabnya.

d. Semangat kerjasama yang tinggi, dengan dedikaslogafitas dalam
pelayanan terhadap siswa sesuai dengan fungsadggung jawabnya
masing-masing.

e. Kesadaran personil dalam menjalankan tugas, futgsi kewajiban
masing-masing dapat dikerjakan dengan baik, meskipanpa

pengawasan yang ketat dari pimpinan. Sehingga deadanya sikap

% E. MulyasaManajemen Berbasis SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him. 126-127
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yang seperti itu, maka akan memudahkan bagi seopangmpin
dalam mengatur serta menyelesaikan tugas-tugasdyamdpannya.
Dari sini dapat dipahami bahwa faktor pendukungekempinan
dalam Manajemen Berbasis Sekolah SMP Plus "Damssalawang
Malang adalah adanya kekompakan dan semangat ya@angtinggi dari
elemen-elemen yang ada dimadrasah mulai dari SDM, daaryawan,
sarana prasarana guna lebih meningkatkan kuabtadigtikan.
. Faktor Penghambat
Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesioal ahdauatu
keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertindgaban arus informasi
dan globalisasi dan dapat menjawab tantangan zayaag semakin
kompleks ini. Ketertinggalan yang selama ini terjbdgi pendidikan
Islam hendaknya merupakan cambuk untuk melangkazih ptimis dan
dijadikan motivasi untuk mengembangkan pendidikslanh selanjutnya.
Karena tugas lembaga pendidikan yang begitu bewtandi dalam
pengelolaannya tidaklah lepas dari beberapa hambat@mbatan yang
harus dihadapi. Adapun faktor penghambat kepemiampirdalam
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Plus “Darussalaaw’ang Malang
ini diantaranya:
a) Pendidik
Faktor penghambat kepemimpinan manajemen berbasis
sekolah di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang ad&bordinasi

tata kerja antara guru dengan wali kelas serteaurkesiswaan dengan
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humas belum cukup mantap. Dan adanya adanya bebguap yang
mengajar bidang studi yang bukan bidangnya, hamiangakibatkan
adanya ketidaksesuaian antara mata pelajaran yajagkdn dengan
latar belakang pendidikannya.
b) Anak Didik

Anak didik adalah merupakan salah satu faktor mkain
yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau tidapnyses belajar
mengajar sebagaimana disebutkan oleh Tim Dosen IiKHtang
bahwa “kalau kita perhatikan siswa-siswi kita akagera mengetahui
bahwa mereka memiliki kecerdasan yang berbeda mesknereka
memiliki usia kalender yang sama, tetapi kemampuantalnya tidak
sama™®® Perbedaan yang ada dapat menjadi hambatan bagi
perkembangan aspek-aspek anak didik itu sendig yaaa akhirnya
merupakan hambatan bagi perkembangan pendidikan.

Dalam hal ini yang menjadi sorotan langsung di SMRs
“Darussalam” Lawang Malang adalah belum optimalpgtaksanaan
belajar mengajar secara baik karena kemapuan aedilik masih
banyak yang di bawah standar rata-rata, jadi ang&agulang masih
dirasakan cukup tinggi.

c) Dana dan Sarana Dan Prasarana
Kurangnya pendanaan dan sarana prasarana adalaparkesn

permasalahan pendidikan yang dalam pengembang&aorsag lancar

% Tim Dosen IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikaiMalang: IKIP
Malang, 1981), him. 110
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karena disebabkan akan kurangnya masalah pendatzmrsarana
prasarana, seperti dikatakan oleh Tim Dosen IKIHakta sebagai
berikut: “faktor sosial yang mempengaruhi kemajsakolah adalah
sumber-sumber dana yang tersedia dalam masyarakatisediakan
bagi pembangunan sistem persekolahan. Lingkung&alate yang
terdiri atas keluarga yang relatif keadaan sosi@heminya baik dan
kemudian pula pemerintah daerah memiliki sumberksrmalam, taraf
hidup yang tinggi dan sumber alam, taraf hidup yainggi dan
sumber pajak yang banyak pada suatu ketika dappémgaruh pada
kemajuan pendidikan sekolatf® Alat-alat pelajaran yang lengkap dan
memberikan kesempatan bagi anak dan pembentukagriahadan
formal yang lebih baik. Pembentukan material benaembentukan
pengetahuan dan pembentukan formal berarti pemkemtisikap
belajar berfikir. Jadi, dari pendapat di atas dapsimpulkan bahwa
masalah dana dan prasarana merupakan hal yang gemgiag bagi
kelangsungan lembaga pendidikan.

Sumber dana SMP Plus "Darussalam” Lawang Malantuyai
berasal dari Bantuan Oprasional sekolah dan juggntping dana dari
bantuan wali murid, sumber dana yang kami perolahya dari
bantuan yayasan setiap bulan mendapatkan Rp 500d¥i0juga dari
wali murid. Setiap siswa membayar uang sebesar BR0G,-.

Sedangkan untuk sarana dan prasarana sekolah adsibeberapa

100 hid., him. 102
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ruangan yang harus diperbaharui agar tercipta saagng kondusif
untuk belajar. Adapun fasilitas pendukung sepenttusbuku masih
perlu ditambah lagi.

Alokasi dana untuk kegiatan SMP Plus “Darussalaratvang
disesuaikan dengan besar kecilnya kegiatan. Pelaisaanggaran
pendapatan dan belanja madrasah masih belum bergdagan
maksimal dan sesuai dengan rencana. Karena masimmyia dana
yang diperoleh sehingga banyak kegiatan atau pesmgel yang
disusutkan atau dikurangi.

Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalam€mya
penegelolaan lembaga pendidikan seperti pendapatDidsen IKIP
Malang bahwa jika bantuan dan kesadaran masyaas&atorang tua
murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang k&ean hidup
pendidikan swasta. Bantuan ini adalah lebih memgakan bantuan
yang bersifat material dan juga bantuan moralepgitapan infentaris,
tenaga pendidik dan lain-latfit Dari uraian ini dapat disimpulkan
bahwa apabila dukungan masyarakat kurang maka ladigoengaruh
pada keberhasilan pengelolaan sekolah. Karena rbagapun juga
masyarakat adalah salah satu faktor yang menjadiykeing dalam

pelaksanaam manajemen berbasis sekolah.

191 Tim Dosen IKIP Malang,Op.Gihlm: 102
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Sedangkan komite Sekolah SMP Plus “Darussalam” bgwa
kurang memahami fungsinya sebagai bagian dari aklsg#hingga dia
tidak dapat bertanggung jawab sebagaimana mesiaga hal komite
sekolah adalah bagian dari faktor pendukung teghaslzksesnya
penyelenggaraan manajemen berbasis sekolah. Hadlisebabkan
karena anggota komite sekolah tidak pernah melakka@ordinasi

dengan pihak sekolah.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis setewdtis dan
empiris yang dilakukan oleh peneliti maka dapantisilkan bahwa:

1. Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Plus "Darussalaawang Malang
sudah dapat diterapkan meskipun tidak sepenuhrglainHsemua karena
adanya dukungan dari dewan pendidikan, dewan gtagholder dalam
empat pokok manajemen yaitu: perencanan, pelaksamemgawasana
dan pengorganisasian.

2. Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolaiP SPlus
“Darussalam” Lawang adalah bersifat demokratispbuka dan tegas.
Kepemimpinan yang demokratis dapat dilihat dariacg@enyelesaian
masalahnya selalu diadakan dengan musyawarah arpeypgambilan
keputusannya diputuskan berdasarkan mufakat demiaeihak. Adapun
tugas dan tanggung jawab kepemimpinan dalam maeajeberbasis
sekolah yang ada di SMP Plus “Darussalam” Lawapgréemanajemen
kurikulum dan program pengajaran, Manajemen terleg@endidikan,
Manajemen kesiswaan, Manajemen keuangan, Manajesaema dan
prasarana, Manajemen hubungan masyarakat. Dengaryaadbeberapa
program atau kegiatan pada masing-masing komporigs 8 SMP Plus
“Darussalam” Lawang Malang sudah ada peningkatalaupan masih

ada yang kurang atau belum terpenuhi semuanya.

114
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3. Keberhasilan Kepemimpinan dalam Manajemen Berl&ekelah di SMP

Plus "Darussalam” Lawang Malang ini adalah karedanga beberapa

faktor pendukung diantaranya:

a.

b.

Kekompakan dari semua elemen yang ada dimadrassaiote,
Semangat juang yang tinggi dari kepala sekolahpdaa guru, antara
guru dan guru, karyawan dan masyarakat ikut benpeesta dalam
membangun madrasabh.

Besarnya minat dari sebagian personil sekolah umekingkatkan
profesionalisme terhadap bidang, fungsi dan tanggamabnya.
Semangat kerjasama yang tinggi, dengan dedikaslogatitas dalam
pelayanan terhadap siswa sesuai dengan fungsadggung jawabnya
masing-masing.

Kesadaran personil dalam menjalankan tugas, fudasi kewajiban
masing-masing dapat dikerjakan dengan baik, meskipanpa
pengawasan yang ketat dari pimpinan. Sehingga deaganya sikap
yang seperti itu, maka akan memudahkan bagi seopangmpin
dalam mengatur serta menyelesaikan tugas-tugasdyamipannya.

Akan tetapi Kepemimpinan dalam manajemen Berbasislah

(MBS) di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang adaajufaktor

penghambatnya antara lain:

a. Dari pendidik

1. Kurang adanya respon yang positif terhadap ppaermanajemen

berbasis sekolah.
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2. Seringnya mereka minta izin cuti. Jadi, pelaksanMBS kurang
berjalan dengan baik dengan kata lain tidak berjad@cara
maksimal.

Dana dan Sarana Dan Prasarana

Pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja nfadrasin
belum berjalan dengan maksimal dan sesuai dengmana. Karena
masih minimnya dana yang diperoleh sehingga bakggkatan atau
pengeluaran yang disusutkan atau dikurangi.

Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalamémya
pengelolaan lembaga pendidikan seperti pendapat Oasen IKIP

Malang bahwa jika bantuan dan kesadaran masyaaskatorang tua

murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang k&ean hidup

pendidikan swasta. Bantuan ini adalah lebih memgakan bantuan
yang bersifat material dan juga bantuan moralepgitapan infentaris,

tenaga pendidik dan lain-latfi?

Berdasarkan hasil laporan penelitian, dapat dikethhhwa masih

banyak faktor penghambatnya dari pada faktor pemuykOleh karena itu,

peneliti menyarankan beberapa hal untuk dijadikamtipbangan guna

perbaikan pada kepemimpinan dalam Manajemen Berl@etolah (MBS),

192 Tim Dosen IKIP MalangQp.Cit, him. 102
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khususnya dalam pendidikan agama Islam kedepaanSaran yang dapat

peneliti sampaikan antara lain sebagai berikut:

a. Hendaknya kerja sama yang baik, serasi dan harmyaig harus
ditingkatkan oleh lembaga pendidikan, karena dalamanajemen
pendidikan khususnya MBS aktifitasnya tersusun reeceapi dan
sistematis dan saling keterkaitan antara bagiarebaga.

b. Hendaknya Kepala sekolah dan guru mengembangkan teagygung
jawab dan profesionalisme agar tercipta suasamgangiang kondusif dan
menyenangkan.

c. Hendaknya kepala sekolah yang dibantu oleh sememmesl sekolah,
mengadakan musyawarah khususnya dalam pencariaatodosekolah
sehingga seperti sarana prasarana atau pun penddaag kurang
memadahi dapat terpenuhi dengan baik.

d. Hendaknya sekolah berusaha untuk mengadakan peatamgkkualitas
Sumber Daya Manusia (SDM), karena terpenuhnyaittesifisik yang
lengkap belum tentu memberikan jaminan kualitagdjukken akan baik.
Out put pendidikan akan baik atau proses belajargajar akan efektif
jika didukung oleh adanya SDM yang memadai.

e. Program-program yang yang telah dibuat oleh sekdi@ndaknya
didukung dan dibantu oleh guru. orang tua siswasgsnua elemen yang

ada di sekolah.
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Pedoman Wawancara (Interview)

A. Responden: Kepala Sekolah

1.

Sudah berapa lama Bapak menjabat sebagai Kepala $MB
“Darussalam” Lawang Malang ini?
Bagaimana sejarah tentang berdirinya SMP Plus “8alam” Lawang

Malang ini?

3. Apa yang Bapak ketahui tentang Manajemen Berb8sisolah (MBS)?

4. Sudah berapa lama di SMP Plus “Darussalam” Lawaraahy ini

menggunakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)?
Siapa saja pihak yang terkait dalam pengembangarajei@men Berbasis
Sekolah di SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang ini?

Bagaiman pelaksanaaan Manajemen Berbasis SekoB8)(b&lama ini?

7. Bagaimana usaha bapak kepala sekolah dalam menggkaioa

9.

manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMP Plus “Batam” Lawang
Malang ini?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatrdaelaksanaan
Manajemen berbasis Sekolah (MBS) selama ini?

Sebagai kepala sekolah, bagaimana gaya kepemimpay@ak selama ini?

10. Apakah gaya yang Bapak terapkan sesuai dengandylaaugpkan?

11.Apakah tugas dan tanggung jawab Bapak sebagai pmimapat

terselesaikan dengan baik?

12.Apakah Bapak sudah mengetahui kepribadian para danukaryawan

disini?

13.Bagaimana bapak kepala sekolah dalam menjalani kibasi dan

kerjasama dengan dewan guru dan staf?



B. Responden: Waka Kurikulum

1.

Bagaimana SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang imnemapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ?

Sebagai waka kurikulum, usaha apa saja yang arklzkda dalam

pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ?

Kurikulum apa yang diterapkan di SMP Plus “Darussdl Lawang

Malang ini ?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatrdaelaksanaan
Manajemen berbasis Sekolah (MBS) selama ini?

Bagaimana menurut Bapak tentang gaya kepemimpiepal& sekolah
selama ini?

Apakah menurut Bapak gaya tersebut sesuai denganbggpak harapkan?

C. Responden: Waka Kesiswaan

1.

Bagaimana SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang imnemapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ?

Sejauh mana keterlibatan Bapak dalam menerapkamjdtaen Berbasis
Sekolah (MBS) ?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatrdaelaksanaan
Manajemen berbasis Sekolah (MBS) selama ini?

Usaha apa saja yang Bapak lakukan dalam pengembdvigaajemen
Berbasis Sekolah sebagai waka kesiswaan ?

Bagaimana menurut Bapak tentang gaya kepemimpiepal& sekolah
selama ini?

Apakah menurut Bapak gaya tersebut sesuai dengenbggak harapkan?

D. Responden: Dewan Guru

1.

Bagaimana SMP Plus “Darussalam” Lawang Malang imnemapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ?

Sejauh mana keterlibatan Bapak/lbu dalam menerapanajemen
Berbasis Sekolah (MBS) ?



. Usaha apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam perajegah Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) ?

. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang gaya kepemanpikepala
sekolah selama ini?

. Apakah menurut Bapak/lbu gaya tersebut sesuai deyaag bapak/lbu
harapkan?

. Apakah Bapak Kepala Sekolah selalu menjalankan kdwmsi dan

kerjasama dengan dewan guru dan staf dengan baik?



